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ABSTRAK 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

diyakininya dan menjadi dasar pemikiran, tingkah laku, dan tingkah lakunya. 

Pendidikan karakter diterapkan pada anak sejak dini dengan memberikan 

pendidikan yang menitikberatkan pada karakteristik anak. Pendidikan karakter anak 

dengan menggunakan metode yang sederhana dan mudah diingat, khususnya 

metode gerak dan lagu, sangatlah penting. Pembentukan karakter pada anak dapat 

dilakukan melalui berbagai kegiatan, namun tidak semua lembaga pendidikan 

melakukan berbagai kegiatan pembentukan karakter pada anak. Kegiatan gerak dan 

lagu Asmaul Husna termasuk kegiatan yang dilakukan untuk pembinaan karakter 

anak usia dini. Penelitian ini dilakukan di TK Darul Qur'an Al-Karim Karangtengah 

Baturraden Provinsi Banyumas dengan tujuan untuk mengetahui pembentukan 

karakter anak melalui metode gerak dan lagu Asmaul Husna. 

Tipe penelitian yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif dengan 

bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas gerak dan lagu Asmoul Husna untuk 

pengembangan karakter anak di TK Darul Al-Karim Karangtengahi Baturraden 

Kabupaten Banyumas. Partisipan penelitian ini adalah anak-anak, kepala TK Darul 

Quran Al Karim Karangtengah Baturraden dan para guru. Metode pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis informasi yang meliputi 

reduksi informasi, representasi informasi, dan pencitraan inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program lagu dan gerak Asmaul 

Husna yang dilaksanakan di TK Darul Al-Karim Karangtengahi Boturraden 

dilaksanakan melalui pelaksanaan tiga fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Sebagai hasil dari program grak dan lagu Asmauli Husna, 

terbentuklah berbagai sifat pada diri anak yaitu sifat disiplin, cinta atau kasih 

sayang, ketaatan, kesempurnaan dan kesabaran.  

 

Kata Kunci : karakter, anak, dan kegiatan gerak dan lagu asmaul husna.  
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ABSTRACT  

 

Character is the character, nature, morals or personality of a person who 

believes in it and is the basis of thinking, behavior and behavior. Character 

education is applied to children from an early age by providing education that 

focuses on children's characteristics. Character education in children is very 

important, using simple and memorable methods, that is, the methods of movement 

and song. Character building in children can be done through various activities, but 

not all educational institutions provide various character building activities for 

children. Movement activities and songs Asmaul Husna is one of the character 

building activities in childhood. This study was conducted in Darul Qur'an Al 

Karim Kindergarten in Karangtenga Park, Baturraden, Banyumas Province to 

determine the way children's character is formed through Asmaul Husna's 

movement method and song. 

The type of research used is descriptive and qualitative and aims to describe 

the movement activities and songs of Asmoul Husna for the development of 

children's character in Darul Al-Karim Karangtengahi Kindergarten Baturraden, 

Banyumas Regency. The participants of this study were children, head of TK Darul 

Quran Al Karim Karangtengah Baturraden and teachers. Observation, survey and 

documentation are used as methods of gathering information. The collected data is 

then analyzed using information analysis techniques that include information 

reduction, information representation, and inferential imaging. 

The result of the research showed that Asmaul Husna's physical activity and 

singing program implemented in Darul Al Karim Karangtengahi Baturraden 

Kindergarten was implemented through the implementation of three management 

functions, namely planning, implementation and evaluation. The result of the 

movement activities and songs of Asmouli Husna is the formation of various 

qualities in children, that is, the character of discipline, love or affection, obedience, 

perfection and patience. 

 

Keywords: character, children, and movement activities and Asmaul Husna song.
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“Raihlah Ilmu Dan Untuk Meraih Ilmu, Belajarlah Untuk Tenang Dan Sabar” 

(Umar bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejarah berkembangnya PAUD di dunia internasional yaitu di kota 

Blankerburg Jerman yang diprakarsai oleh Friedrich Wilhem Frobel atau bisa 

dijuluki juga sebagai The Founding Father dari pendidikan anak usia dini pada 

tahun 1840 dengan mendirikan Kinder Garten. Kinder Garten artinya taman 

kanak-kanak, Menurut Froebel, konsep belajar sambil bermain lebih mengena 

dan lebih menitik beratkan kepada kegiatan belajar keterampilan motorik kasar 

dan motorik halus.1 Berdirinya Kinder Garten dengan cepat menyebar 

keseluruh penjuru dunia, ditandai dengan adanya kemunculan PAUD dengan 

berbagai versi lain.  

PAUD merupakan tingkat pendidikan pada anak sebelum anak masuk 

Sekolah Dasar (SD), secara umum anak usia dini mempunyai masa keemasan 

pada kurun waktu usia perkembangan. Semua orang yakin setiap anak yang 

lahir diberkahi dengan kemampuan dan bakat masing-masing. Bakat yang 

dimiliki setiap anak sifatnya potensial atau masih belum terlihat dan 

memerlukan waktu untuk muncul. Maka dari itu, diperlukan adanya 

pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak, sehingga nantinya bakat 

terpendam yang dimiliki anak mampu dioptimalkan dan dikembangkan.2 

Pendidikan merupakan fasilitas dalam menumbuhkan generasi pemegang 

tongkat estafet bangsa yang berkualitas. Bukan hanya unggul dalam intelektual 

namun juga cerdas secara emosional sehingga memiliki karakter berbudi luhur 

dan dapat menggunakan ilmu yang dimiliki dengan baik dan benar.  

  

Pendidikan merupakan aspek yang paling penting bagi setiap pribadi 

dikarenakan akan membentuk bagaimana manusia hidup. Pendidikan sebagai 

                                                           
1 Arwenidis Wijayanti, dkk, Perkembangan PAUD di Indonesia dan Dunia Internasional, 

Jurnal Community Engagement, (Volume 03, Edisi 02, 2022), hlmn.38 
2 Sujiono Nuraini Yuliani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta PT Indeks, 

2009) 
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pengembangan kepribadian seorang individu yang memiliki nilai humanisme. 

Berkembangnya suatu bangsa dipengaruhi oleh bagamaimana masyarakat dan 

pemerintah bekerja sama dalam menyelenggarakan layanan Pendidikan yang 

memadai.3 Pendidikan karakter merupakan sebuah proses berkesinambungan 

dalam Pelatihan dan pembinaan untuk mewujudkan pribadi pemimpin yang 

menanamkan kebaikan dan keadilan pada anak-anak dan nilai-nilai karakter 

untuk menumbuhkan orang-orang baik. Pembinaan dalam sebuah Lembaga 

Pendidikan perlu berorientasi pada pambentukan karakter. Hal ini sangat 

penting bagi kehidupan manusia, khususnya bagi anak yang merupakan masa 

depan bangsa. Seperti yang dikatakan oleh Nadiem Makarim bahwa 

Pendidikan anak usia dini merupakan masa dimana Pendidikan karakter pada 

anak dimulai. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 tahun 2017 tentang 

Pendidikan karakter yang menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter 

adalah gerakan pendidikan dibawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, 

olah pikiran dan olah raga dengan melibatkan dan kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga dan masyarakat. 

Pendidikan di Indonesia sedang mengalami krisis karakter yang 

semakin lama dianggap remeh tentang pentingnya pendidikan karakter. 

Adanya berbagai macam factor penyebab dari krisisnya karakter pada anak di 

lingkungan masyarakat atau meniru perbuatan dari orang dewasa yang tidak 

baik. Anak usia dini memiiki sikap spontan, baik dalam beraktivitas maupun 

saat berinteraksi dengan orang lain. Anak tidak bisa membedakan perilaku baik 

dan tidak baik yang dapat mereka tirukan, maka apa yang anak lihat itu yang 

akan mereka tirukan. Sebagai orang dewasa perlu adanya penyampaian tentang 

perilaku-perilaku yang baik, dan membiasakan untuk bersikap baik yang 

ditunjukan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari dimana pun berada.  

                                                           
3 Novan Ardy Wiyani, Resiliensi pada Keluarga Buruh dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Dasar, (Volume 14, Edisi 2, 2022), Hlmn 99.  
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Pendidikan karakter dalam beragama menjadi pendidikan mendasar 

yang harus diberikan pada anak, dikarenakan pendidikan agama yang diajarkan 

secara Mutlaq mampu membentuk manusia cerdas, disiplin, berbudi luhur, 

taqwa kepada tuhan dan memiliki keterampilan serta mampu menumbuhkan 

sifat bertanggung jawab pada seorang anak saat berada pada kehidupan sosial. 

Dalam agama islam anak di ibaratkan sebagai aset investasi masa depan yang 

sangat berharga, berharap aset yang di investasikan mampu menjadi seseorang 

yang berguna bagi kehidupan di sekitarnya baik di dunia maupun di akhirat.4 

Anak perlu diajarkan bahwa agama menganjurkan agar semua orang harus 

memiliki sikap dan perilaku baik kepada sesama makhluk ciptaan Allah. Hal 

penting yang harus dilakukan pendidik atau orangtua adalah dengan 

menunjukan sikap keteladan yang secara konsisten antara sesuatu yang 

diajarkan dengan sesuatu yang dilakukan.  

Ada banyak metode yang  bisa diterapkan dikehidupan sehari-hari  

seperti metode pembentukkan karakter yang dapat dilakukan dengan 

mengadakan program jumat berkah, dengan diselenggarakannya kegiatan 

jumat berkah secara tidak langsung mampu mengajarkan anak dalam 

kehidupan sosial serta menumbuhkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 

sekitarnya, seperti kesenjangan sosial, kemiskinan, ketidak mampuan dalam 

mengakses layanan pendidikan dan kesehatan.5 Metode pembentukan karakter 

juga dapat dilakukan dengan menggunakan metode bercerita, metode 

keteladanan, metode pembiasaan,metode karyawisata dan metode bernyanyi.  

Pembentukkan yang dilakukan sejak anak pada usia dini adalah tindakan yang 

tepat, karena pada tahap ini anak lebih cepat dalam menyerap ilmu yang ada 

disekitarnya. Perilaku positif perlu ditanamkan sejak dini sebagai pondasi 

pembentukan moral dan karakternya sehingga dapat menjadi seorang manusia 

                                                           
4 Fatiyaturrahmah, PIAUD dalam Perspektif Islam dan Diknas, (Jember IAIN Pres. 2015) 

Hlmn 1.  
5 Wiyani Ardy Novan, Manajemen Program Jumat Bersedekah untuk Membentuk 

Karakter Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (Volume 4, Edisi 2, 2021), Hlmn 25 



5 
 

 

yang lebih baik.6 Sehingga nantinya menjadi manusia yang memiliki berbudi 

perkerti luhur bagi lingkungan tempat tinggal maupun bangsa dan negara.  

 Penanaman karakter merupakan bentuk dari pengamalan nilai-nilai 

karakter, sehingga nilai karakter merupakan hal-hal berharga yang menjadi 

norma berperilaku dalam kehidupan secara individu maupun lingkungan 

sosial.7 Karakter dari seorang anak merupakan salah satu tanggung jawab dari 

orangtua Ketika dirumah dan guru di sebuah Lembaga pendidikan. Pendidikan 

pertama seorang anak yaitu dalam lingkungan keluarga peran orangtua sangat 

penting untuk seorang anak. Keluarga merupakan tempat Pendidikan pertama 

dan utama dalam sejarah hidup anak yang menjadi dasar penting dalam 

pembentukan karakter manusia. Orang tua ikut serta andil besar dalam 

pembentukan akhlak dan moral anaknya sejak dini. Pendidikan dalam 

lingkungan keluarga tidak cukup untuk anak, maka orangtua akan bekerjasama 

dengan guru yang ada dilingkungan sekolah. Keinginan orangtua yang 

mengaharapkan anaknya untuk menjadi anak yang memiliki akhlak yang baik. 

Di lembaga pendidikan tidak hanya mendidik anak secara intelektual, namun 

juga bertaggung jawab dalam pembentukan moral dan karakter anak.8 Sekolah 

adalah lingkungan yang sesuai bagi anak mengekspresikan perubahan, seperti 

terbentuknya perilaku, nilai sikap, intelektual dan nilai-nilai lain yang sesuai 

dengan tujuan akhlak bangsa. Lingkungan pendidikan harus menerapkan 

norma-norma yang sejalan dengan tujuan sekolah agar mampu meningkatkan 

moral.  

Selanjutnya, taman kanak-kanak merupakan pendidikan formal yang 

memberikan kebebasan kepada anak untuk belajar dan bermain sebelum 

memasuki pendidikan sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini merupakan 

                                                           
6 Wiyani Ardy Novan, Pembentukan Karakter pada Anak Usia Dini melalui Program 

Toilet Training, Jurnal of Islamic Early Childhood, (Volume 5 Edisi 1, 2022), Hlmn. 103 

7 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Program Pembiasaan untuk Membentuk Karakter 

Mandiri pada Anak di Paud Banyu Melik Purwokerto, (Volume 8, Edisi 1, 2020), Hlmn. 30 

8 Novan Ardy Wiyani, Pembentukan Karakter Ramah Melalui Pembiasaan Senyum, 

Sapa, Salam, Sopan, Santun (5S) Pada Anak Usia Dini. Jurnal Asghar, (Volume 2 Edisi 1, 

2022),hlmn. 12 
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pilihan yang tepat untuk perkembangan energi dan kecerdasan anak. 

Perkembangan dini dan pembinaan energi anak berdampak positif bagi 

kehidupannya di masa depan.9 Dalam lingkungan sekolah peran seorang guru 

sangat penting dan perilaku seorang guru juga akan menjadi tolak ukur 

keteladanan peserta didiknya. Guru merupakan salah satu orang terdekat 

dengan anak setelah orangtua, karena setiap sikap yang dilihat akan ditiru oleh 

anak. Setiap perilaku yang dilihat, anak akan menganggap semua sikap dan 

perilaku boleh untuk ditiru. Maka dari itu, guru harus memahami bagaimana 

dalam bersikap dan berperilaku didepan anak-anak supaya sikap dan perilaku 

yang dilihat oleh anak-anak merupakan salah satu karakter baik yang 

tertanamnya. Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong 

anak tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagaihal 

yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan 

hidup. 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di TK Darul Quran Al 

Karim Karangtengah Baturraden, peneliti melihat bahwa di TK Darul Quran 

Al Karim Karangtengah Baturraden memiliki program yang bagus yaitu Gerak 

dan Lagu Asmaul Husna. Asmaul Husna adalah 99 nama-nama Allah yang 

baik atau mulia. Menghafal asmaul husna merupakan suatu perbuatan yang 

terpuji dan sangat mulia. Dengan adanya kegiatan gerak dan lagu asmaul husna 

setiap paginya anak dikumpulkan di halaman depan kelas. Dalam kegiatan 

gerak dan lagu asmaul husna yang diadakan di halaman depan kelas semua 

anak ikut kelas A dan kelas B. Setiap hari senin sampai kamis anak menghafal 

gerakan dan lagu asmaul husna, seiap hari jumat anak berolahraga. Setiap 

hafalan guru membacakan lima asmaul husna dengan gerakan lalu diulang 

terus menerus sampai anak hafal dan samapi 99 asmaul husna. Jadi, kegiatan 

gerak dan lagu asmaul husna ini bisa mengembangkan karakter kedisiplinan 

dan kereligiusan pada anak. Tentu dalam proses ini guru dan orangtua harus 

bekerjasama untuk mencapai keberhasilan anak.  

                                                           
9 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini. (Bandung ALFABET, 2014). Hlmn 11. 
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Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk penelitian 

dengan judul “Optimalisasi Pembentukan Karater Pada Anak Usia Dini 

Melalui Metode Gerak dan Lagu Asmaul Husna Di TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Kecamatan  Baturraden Kabupaten Banyumas.” 

B. Fokus Kajian  

Dalam memberikan penggambaran yang jelas dan menghindari 

kerancuan, serta untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 

penelitian mendefinisikan beberapa istilah sebagai berikut:  

1. Pendidikan Karakter 

Thomas Lickona mengatakan bahwa “Pendidikan karakter tersusun 

dari tiga pokok factor utama, yakni mengetahui kebaikan (knowing the 

good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan 

(doing the good)”. Menurut penjelasan Thomas Lickona “karakter memiliki 

makna sebagai berikut: “A reliable internal tendency to behave morally well 

in situations" dan "The expected character consists of three interrelated 

parts: moral knowledge, moral feeling and moral behavior””. Memiliki 

arti, Disposisi batin yang bisa diandalkan untuk menanggapi keadaan 

dengan cara yang baik secara moral dan karakter yang dipahami bersama 

memiliki tiga unsur bagian yang saling terkait: pengetahuan moral, perasaan 

moral, dan perilaku moral.  

Menurut Thomas Lickona, “karakter atau etitud mulia (good 

character) mencakup pemahaman mengenai kebaikan, menumbuhkan 

terciptanya harapan kepada kebaikan, dan dibuktikan dengan melakukan 

sebuah kebaikan. Dengan kata lain, karakter merupakan perpaduan antara 

pengetahuan (cognitive skill), sikap (attitudes), motif (motives), perilaku 

(behavior) dan keterampilan (skills). Menurut Thomas Licona, karakter 

berkaitan dengan konsep moral (moral knowledge), sikap moral (moral 

feeling), dan perilaku moral (moral behavior)”. Maka dari itu, bagian-

bagian yang ada tersebut dapat dipahami sebagai akhlak yang didukung 
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dengan adanya ilmu pengetahuan mengenai keinginan dalam berperilaku 

baik, dan juga melakukan seluruh hal yang berkaitan dengan kebaikan. 

Thomas Lickona mengatakan bahwa ada tujuh unsur yang harus 

dijadikan pondasi oleh peserta didik, yaitu:  

a. Ketulusan hati atau kejujuran (honesty) 

b. Keberanian (courage) 

c. Kasih sayang atau empati (compassion) 

d. Kebaikan (kindness) 

e. Kerjasama (cooperation) 

f. Kontrol diri (self-control) 

g. Kerja keras (deligence or hard work)10  

 

2. Pengembangan Karakter  

Pembinaan karakter merupakan suatu peristiwa mengembangkan 

atau mengubah watak atau tabiat seseorang, perubahan itu dimulai dari 

karakter yang buruk menjadi baik berdasarkan UU No.20 tahun 2003 

tentang Sisdiknas yang mengatakan bahwa tujuan Pendidikan adalah 

menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa kepasa Tuhan Maha Esa, 

berakhlak mulia, bijaksana, berpengalaman, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta mampu bertanggung jawab. 

Pengembangan karakter merupakan suatu system Pendidikan yang 

berkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-

nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya, 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa 

negara dan dunia internasional.  

3. Asmaul Husna  

Asmaul Husna artinya nama, sedangkan Husna berasal dari kata 

Ahsan, artinya yang terbaik. Secara umum Asmaul Husna berarti nama-

                                                           
10 Dalmeri, Pendidikan untuk Pengembangan Karakter, Jurnal Al-Ulum, (Volume 14, Edisi 1, 

2014), Hlmn. 271-282. 
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nama baik dan baik Tuhan, yang merupakan gambaran dari sifat-sifat yang 

dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Esa. Asmaul Husna harus diperkenalkan 

kepada seseorang sejak dini, sehingga sejak dari anak-anak mereka sudah 

mengenal sifat-sifat Allah serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Menghafal asmaul husna dengan gerak dan lagu juga 

merupakan bentuk kecintaan seorang hamba kepada Allah. Nabi (saw) 

berkata: Sungguh, Allah memiliki 99 nama, yaitu, dia memiliki seratus satu 

nama. Barangsiapa mengingatnya pasti masuk surga” (H.R. Bukhari 

Muslim). Semua nama baik di dunia termasuk dalam Asma'ulhusna. Selain 

menghafal, guru juga harus menjelaskan Asmaul Husna kepada anak-anak. 

Agar siswa lebih mencintai Allah SWT dan memiliki akhlak yang baik. 

Maka penelitian yang berjudul “Optimalisasi Pembentukan Karakter 

Anak Melalui Metode Gerak dan Lagu Asmaul Husna di TK Darul Quran 

Al Karim Karangtengah Baturraden”. adalah lembaga TK yaitu TK Darul 

Quran Al Karim Karangtengah Baturraden yang mengadakan kegiatan 

gerak dan lagu asmaul husna tersebut mampu membentuk karakter pada 

seorang anak seperti, karakter cinta terhadap penciptanya Allah SWT, 

karakter disiplin, karakter ketaatan, karakter sayang antar sesama makhluk 

ciptaan Allah SWT, dan karakter ketelitisan. Dengan adanya gerak dan lagu 

asmaul husna anak diharapkan mampu mengenal Tuhan Yang Maha Esa, 

mampu mengerti serta paham perintah dan larangannya dan mengamalkan 

nama-nama sifat baik Allah SWT.  

C. Rumusan Masalah  

Fokus penelitian ini adalah pada pengembangan karakter yang baik 

pada peserta didik yang belajar asmaul husna melalui penerapan desain 

pembelajaran gerak dan lagu. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah bagi peneliti ini yaitu peran guru dalam 

mengoptimlasasi karakter melalui metode gerak dan lagu asmaul husna untuk 

siswa TK Darul-Quran Al-Karim Baturraden. Adapun turunan masalahnya ini 

adalah: 



10 
 

 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan karakter pada anak TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Baturraden? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan karakter anak di TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Baturraden? 

3. Bagaimana penilaian kegiatan gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan karakter anak di TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Baturraden?  

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian  

“Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 

peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru 

dalam meningkatkan pembentukan karakter melalui gerak dan lagu asmaul 

husna pada anak usia dini di TK Darul Quran Al karim”. 

a. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan bagaimana pengoptimalan penanaman pondasi 

karakter anak melalui metode gerak dan lagu asmaul husna di TK Darul 

Quran Al karim Karangtengah Baturraden.  

b. Tujuan Khusus  

1) Menjelaskan perencanaan gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan pembentukan karakter anak TK Darul Quran 

Al Karim Karangtengah Baturraden 

2) Menjelaskan pengorganisasian gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan karakter anak di TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Baturraden 

3) Menjelaskan pelaksanaan gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan karakter anak di TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Baturraden 
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4) Menjelaskan pengawasan gerak dan lagu asmaul husna dalam 

mengoptimalisasikan karakter anak di TK Darul Quran Al Karim 

Karangtengah Baturraden  

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didambakan oleh peneliti terhadap penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat teoritis  

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih 

tentang urgensi pengembangan karakter dengan menggunakan 

asmaul husna. 

2) Hasil daripada penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi 

bagi peneliti-peneliti yang akan informasing.  

b. Manfaat praktis  

1) Manfaat untuk kepala TK  

Penelitian ini didambakan mampu mendongkrak perancangan 

pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik usia dini. 

2) Manfaat untuk guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan peningkatkan 

dalam kegiata pembelajaran untuk memberikan rangsangan sejak 

peserta didik usia dini, sehingga tumbuh kembangnya lebih baik 

dibandingkan yang lain.  

3) Manfaat untuk wali murid 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua 

tentang pembelajaran dasar-dasar karakter melalui desain 

pembelajaran gerak dan lagu Asmaul Husna. 

4) Manfaat untuk peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

tentang pengembangan karakter anak usia dini dan peningkatan 

literatur perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 
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E. Kajian Pustaka 

1. Mariani yang beirjudul “Peinanaman Nilai-nilai Peindidikan Karakteir 

dalam Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam”  

Di dalam penelitian ini meinganalisis teirkait peinanaman nilai yang 

ada di dalam peindidikan karakteir, teipatnya di dalam peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam yang ada di SMP Neigeiri 4 Sungguminasa. 

Dalam meinanamkan nilai karakteir meimiliki tujuan dalam peimbeintukan 

bangsa dan juga akhlak mulia, gotong royong, toleiransi, dan juga 

meingikuti seiluruh peirkeimbangan IPTEiK yang didasari atas adanya 

iman dan juga takwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa dan juga 

Pancasila.11 

2. Nur Azizah dalam judul “Peinanaman Nilai-nilai Peindidikan Karakteir 

dalam Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam”  

Diteilaah teirkait peinanaman nilai Peindidikan karakteir yang ada di 

dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam teipatnya di SMAN 1 

Weileiri Keindal. Dalam meinanamkan nilai yang ada di dalam peindidikan 

karakteir ini meimiliki tujuan untuk meimbeirikan peitunjuk atau dijadikan 

seibagai peidoman bagi seiluruh aspeik dalam keihidupan yang akan 

deingan mudah diarahkan seirta dikeimbangkan dalam meinuju hal-hal 

positif dalam keihidupan anak.12 

3. Siti Umihani dalam judul “Peinanaman Karakteir Anak Peisisir dalam 

Meinjaga Nilai-nilai Pancasila” 

Dikupas teirkait proseis dalam meinanamkan karakteir bagi anak-anak 

peisisir teirutama dalam meinjaga seiluruh nilai yang ada di dalam 

Pancasila pada MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu, Seimarang. Di 

dalam teisis ini meimiliki fokus peimbahasan yakni teirhadap nilai 

Pancasila yang dijadikan seibagai Ideiologi seirta moral di dalam neigara 

                                                           
11 Mariani. Pe inanaman Nilai-nilai Pe indidikan Karakte ir dalam Pe imbe ilajaran Peindidikan 

Agama Islam, skripsi (Makasar: UUM, 2019) hlm 50 
12 Nur Azizah. Peinanaman Nilai-nilai Peindidikan Karakteir dalam Peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam, skripsi (Semarang: UIN Walisongo). Hlm 67 
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Indoneisia dan juga dijadikan seibagai sarana untuk dapat meinanamkan 

peindidikan karakteir bagi seiluruh anak-anak di peisisir.13 

4. Samrin yang beirjudul “Peindidikan Karakteir (seibuah Peindeikatan 

Nilai)”  

“Di dalam peineilitian ini dikupas teirkait peindidikan karakteir, sumbeir 

peindidikan, hakikat peindidikan karakteir, nilai karakteir, peindidikan 

karakteir budaya, peindidikan karakteir agama Islam, peindidikan karakteir 

di seikolah, peindidikan karakteir dalam keiluarga, peindidikan karakteir di 

umum, dan peindidikan karakteir yang beirlaku di lingkungan masyarakat 

lainnya”.14 

5. Mulianah Khaironi yang beirjudul “Peindidikan Karakteir Anak Usia 

Dini”  

Di dalam artikeil ini meimbahas teirkait peimbacaan karakteir pada 

anak usia dini, yang di mana di dalamnya dibahas teirkait gambaran 

karakteir anak dari mulai disiplin, keijujuran, keimandirian, dan juga 

toleiransi. Artikeil ini meinyajikan lima modeil peimbeilajaran: beilajar 

deingan meinggunakan contoh, beilajar deingan meinggunakan keibiasaan, 

beilajar deingan meinggunakan saran, dan beilajar deingan meinggunakan 

peirhatian dan kontrol.15 

6. Novan Ardy Wiyani yang be irjudul “Manajeimein Program Peimbiasaan 

Untuk Meimbeintuk Karakteir Mandiri Pada Anak di Paud Banyu Be ilik 

Purwokeirto”  

Pada artikeil milik Novan Ardy Wiyani ini akan dikupas me ingeinai 

program peingeinalan guru dan peiseirta didik dalam peimbeintukan anak 

beirkarakteir baik, oleih guru yang meinolong anak dalam beilajar, 

                                                           
13 Siti Umihani. Peinanaman Karakteir Anak Peisisir dalam Meinjaga Nilai-nilai Pancasila, 

skripsi (Semarang: UIN Walisongo), hlm 65 

14 Samrin. Peindidikan Karakteir (seibuah Peindeikatan Nilai), Jurnal Al-Ta’dib, Vol.9, No.1. 

hlm 138 

 15 Mulianah Khaironi. Peindidikan Karakteir Anak Usia Dini. Jurnal Golden Age Universitas 

Hamzanwadi, Vol. 01, No.02, hlm 84 
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keibiasaan mangantarkan anak teipat waktu dan meinjeimput teipat waktu. 

Di seikolah, para guru meinyapa peiseirta didik deingan jabat tangan. 16 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan (Tinjauan sistematis) dari penelitian ini 

memberikan kerangka umum untuk konten pekerjaan dan memungkinkan 

peneliti untuk memiliki gagasan yang jelas saat meninjau penelitian. Ia 

menggambarkan uraian sistematis pembahasannya sebagai berikut: 

Bagian awal diisi dengan halaman formalitas, yang meliputi halaman 

judul, sertifikat keaslian, halaman penerimaan, halaman buletin regulator 

resmi, halaman rangkuman moto, halaman ketentuan, halaman pengantar, 

tabel. isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.  

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, minat penelitian, tinjauan pustaka, dan 

sistem penulisan. 

Bab II berisi mengenai kajian teori yang dimana di dalamnya terdapat 

uraian teori besar ada dengan konsep yang berkaitan dengan judul penelitian, 

tepatnya pada pembentukan karakter ketika menghafal Asmaul Husna dengan 

menggunakan metode gerakan dan juga lagu.  

Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

seluruh sumber data yang terdiri dari lokasi, topik, dan objek penelitian. 

Kemudian dilengkapi juga dengan adanya metode pengumpulan data informasi 

yang terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu pada 

metode data penelitian terdiri dari penyajian informasi, reduksi informasi, dan 

info kesimpulan. 

 Bab IV berisi hasil dan pembahasan terkait upaya guru meningkatkan 

pengajaran dasar-dasar budi pekerti melalui desain pembelajaran gerak dan 

lagu asmaul husna di taman kanak-kanak Darul Qur'an Al Karim Karangtengah 

Baturraden. Bab V adalah penutup. Kesimpulan dan saran disajikan dalam 

                                                           
16 Novan Ardy Wiyani. Manajeimein Program Peimbiasaan Untuk Meimbeintuk Karakteir 

Mandiri Pada Anak di Paud Banyu Beilik Purwokeirto. Hlmn 31 
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bagian ini, yang merangkum sejumlah kesimpulan umum dari penelitian ini. 

Bagian terakhir berisi daftar pustaka.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori  

1. Konsep Pendidikan Karakter  

Meinurut eitimologi, karakteir diambil dari bahasa Yunani Greieik 

yang artinya charasseim yang artinya “to eingravei” atau meingukir, 

meilukis, meimbeintuk dan meinulis. Beirdasarkan KBBI kata “karakteir” 

beirmakna peirilaku jiwa, norma atau budi peikeirti yang meimbeirikan 

peirbeidaan diantara seitiap orang, seirta watak. Karakteir dapat juga diartikan 

seibagai angka, huruf, ruang, symbol yang dapat muncul pada papan layar 

meinggunakan papan keitik (Pusat Bahasa Deipdiknas, 2008:682). Seicara 

teirminology peindidikan karakteir dipeirkeinalkan seijak tahun 1900. 

Peindidikan Meinurut Thomas Lickona, ada tiga faktor pokok, yaitu 

meingeitahui yang baik (knowing good), meincintai yang baik (willing good) 

dan beirbuat baik (do good). Peindidikan karakteir ini bukan hanya meindidik 

peirbeidaan keibeinaran deingan seibuah keisalahan, teitapi juga meinanamkan 

budaya-budaya yang baik agar siswa meimahami, tahu bagaimana, dapat 

meirasakan dan mau beirbuat keibaikan. Oleih seibab itu, peindidikan karakteir 

tidak seibatas beirartikan tingkah laku yang baik, teitapi juga budi peikeirti 

dan akhlak yang meinggambarkan keibaikan. Peimbeintukan karakteir juga 

meirupakan upaya seirius dalam meimahami, meimbangun, dan 

meimpromosikan nilai-nilai eitika bagi diri pribadi dan orang lain. Sifatnya 

teireincana dan diseingaja, bukan yang teirjadi seicara keibeitulan. 

 Tujuan dari peindidikan karakteir ini yaitu upaya meinanamkan adab 

tradisional teirteintu yang diteirima seicara meinyeiluruh seibagai budi peikeirti 

dari keibaikan dan beirtanggung jawab. Norma-norma teirseibut dapat 

teirceirminkan seibagai peirilaku moral. Peindidikan karakteir bisa di lakukan 

di jeinjang peindidikan seikolah dan pra seikolah, seipeirti taman kanak-kanak, 

PAUD, SD, SMP dan SMA. Deingan meinggunakan meitodei yang beirbeida 

tiap jeinjangnya kareina diseisuaikan deingan tingkatannya.  
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Meinurut Thomas Lickona bahwa “Good characteir consists of 

knowing good, dreiaming good, and following good habits of mind, heiart, 

and work habits” yang beirmakna akhlak yang baik teirbeintuk meilalui ilmu 

peingeitahuan beirbasis keibaikan, keiinginan yang baik seirta beirpikir deingan 

baik, keibiasaan hati dan keibiasaan peirbuatan. Oleih kareina itu individu 

dapat meimbeidakan deingan meineintukan mana yang meinceirminkan 

keibaikan dan mana yang meinceirminkan keiburukan. Peimbeintukan dan 

peirkeimbangan karakteir seitiap orang dapat dipeingaruhi oleih keimampuan 

kognitif dan peimahaman seiseiorang seilama meilakukan kontak deingan 

masyarakat di seikitarnya.  

Peindidikan karakteir meirupakan peindidikan non teiori yang 

meinsupport peirkeimbangan sosial, eimosional seirta eitika dari seiorang 

individu. Karakteir dianggap seibagai norma-norma tingkah laku manusia 

yang teirhubung deingan Tuhan YMEi, diri pribadi, orang lain, masyarakat 

beiseirta bangsa yang dinyatakan meinjadi peimikiran, keilakuan, ucapan, 

peirasaan dan tindakan atas dasar nilai agama, hukum, adat, budaya, adat 

istiadat dan eisteitika.17 Peindidikan karakteir (akhlak) adalah suatu aspeik 

dari keibutuhan geineirasi muda peimeigang tongkat eistafeit bangsa yang 

meinghasilkan manusia beiriman dan beirtaqwa keipada Tuhan YMEi. Dalam 

UU No. 20 tahun 2003 meingeinai Sisteim Peindidikan Nasional pada Bab II 

Pasal 3 bahwa Peindidikan nasional beirtanggung jawab untuk 

meingeimbangkan keiteirampilan dan karakteir bangsa seirta peiradaban 

bangsa yang layak, deingan tujuan untuk meingeimbangkan keikuatan 

peiseirta didik dalam keipribadian Tuhan Yang Maha Eisa, beiriman dan 

beirtakwa, meimiliki akhak yang baik, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, 

mandiri, dan beirpeiran seibagai masyarakat yang deimokratis dan meimiliki 

tanggung jawab.18 Peindidikan karakteir harus meimbeintuk pribadi 

                                                           
17 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Perspektif di Sekolah, Jurnal 

INSANIA. (Volume 16, Edisi 2, 2011). Hlmn 238-338. 

18 Ajri Faujiah, dkk, Pengembangan Karakter Anak di Indonesia Hritage Foundation 

(IHF) Depok, Jurnal Pendidikan Islam, (Volume 6, Edisi 1, 2018), Hlmn. 167. 
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seimpurna deingan moral yang baik, seipeirti beintuk peirkeimbangan fisik, 

sosial, eimosional, kreiatif, spiritual dan inteileiktual keipribadian yang 

kompreiheinsif. Keipribadian beirkualitas harus ditanamkan dan dibina. 

Meinurut Freiud jika karakteir yang baik tidak dilatih pada masa kanak-

kanak, maka akan meinghasilkan keipribadian yang beirmasalah pada saat 

deiwasa. Keibeirhasilan orang tua meimandu keihidupan sosial anak-anak 

meireika seibagai orang deiwasa.  

Meinurut Mulyas yang dikutip dalam jurnal (Novan Ardy 

Wiyani:2017) peimbangunan akhlak sangat teipat dilakukan pada saat usia 

dini dikareinakan saat peiseirta didik usia dini meireika mudah meimpeilajari 

beirmacam-macam keibiasaan. Rutinitas ini meincakup beirbagai jeinis 

peirilaku keibaikan dalam keiseihariannya, seihingga meireika akhirnya sadar 

seijak usia dini dan meingeimbangkan keipahaman, sifat peiduli, dan 

tanggung jawab yang tinggi keipada keibaikan dalam keiseihariannya. 

Teirdapat tiga alasan peindidikan karakteir cocok dilakukan mulai usia dini. 

Peirtama, kareina bayi adalah pribadi yang beilum meingeitahui apa itu 

peirbuatan baik dan peirbuatan tidak baik. Keidua, kareina bayi beilum dapat 

meimbeidakan mana baik seirta buruk. Keitiga, kareina anak keicil beilum 

meingeitahui akibat atau akibat dari peirilaku baik dan buruk. Keitiga alasan 

teirseibut meinjadi alasan keinapa orang tua wajib dan peingajar PAUD untuk 

meindeisain akhlak yang baik pada peiseirta didik seijak dini. Peimbinaan 

karakteir bagi anak usia dini dapat dijalankan deingan usaha peingeinalan 

beirbagai keibajikan (knowing thei good), meinumbuhkan keicintaan keipada 

keibaikan (loving thei good), dan peimbiasaan anak agar beirbuat keibaikan 

(acting thei good).19 

2. Pengembangan Karakter 

Peingeimbangan akhlak anak tidak teirlihat seicara instan. Akhlak 

yang bagus peirlu ditumbuh dan dikeimbangkan seimeinjak dini. Menurut 

                                                           
19 Novan Ardy Wiyani, Perencanaan Strategik Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di 

TK Islam al-Irsyad Purwokerto, Jurnal Pendidikan Anak (Volume 3, Edisi 2, 2017) Hlmn 110-111 
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Goleiman dalam jurnal (Siswanta Jaka:2015) meinyatakan bahwasanya 

keigagalan untuk meingeimbangkan karakteiristik saat ini meingarah pada 

peirtumbuhan orang yang geilisah. Keisukseisan peirseipsi diri dalam 

masyarakat umumnya 80% dipeingaruhi oleih keiceirdasan eimosional (EiQ) 

dan 20% sisanya dipeingaruhi keiceirdasan inteileiktual (IQ). Orang deingan 

keiceirdasan eimosional adalah orang yang baik. Keitika karakteir anak 

teirbeintuk deingan baik, maka ia pasti akan meingeimbangkan keipribadian 

yang baik pula nantinya. Beigitu juga, apabila karakteir anak tidak tidak 

ditumbuhkan deingan baik, di masa deipan juga akan meimiliki akhlak yang 

tidak baik. Peimbeintukan karakteir anak teirdiri dari tujuh sifat, yaitu cinta 

keipada Tuhan Yang Maha Eisa, peingeindalian diri, tanggung jawab, 

keideirmawanan, suka meinolong, gotong royong, keimandirian, kreiativitas, 

keirja keiras, keipeimimpinan yang beirani, keiadilan, keireindahan hati, 

keibaikan, toleiransi, cinta damai dan peirsatuan. Peimbinaan karakteir pada 

anak meinitikbeiratkan pada nilai, sikap, dan peirilaku yang meinjadi ciri 

karakteir atau keiunggulan.20  

Peingeimbangan nilai karakteir juga sangat peinting dimulai seijak 

dini. Tingkah laku seiorang anak dipeingaruhi oleih faktor keiturunan dan 

lingkungan, seiringkali tidak beirbeida dari tingkah laku ayah dan ibunya. 

Lingkungan sosial dan lingkungan alam juga beirkontribusi teirhadap 

peirkeimbangan karakteir. Anak usia dini meimiliki karakteiristik fisik, 

meintal, sosial, moral dan lainnya yang speisifik. Masa kanak-kanak adalah 

masa teirpeinting dalam hidup seiseiorang. Kareina masa keicil meirupakan 

masa peinanaman fondasi, maka fondasi keipribadian akan meineintukan 

peingalaman masa deipan seiorang anak. Peingalaman saat anak keicil akan 

meimbeirikan dampak yang kuat pada keihidupan masa deipan meireika. 

Masa keicil deingan usia (0-8) adalah masa individu yang seidang 

tumbuh dan beirkeimbang deingan peisat. Bahkan dikatakan seibagai zaman 

                                                           
20 Siswanta Jaka, Pengembangan Karakter Kepribadian Anak Usia Dini (Studi pada 

PAUD Islam Terpadu di Kabupaten Magelang Tahun 2015). Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 

(Volume 11, Edisi 1, 2017), hlmn. 98-101. 
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eimas atau zaman yang sangat beirharga. Usia ini meirupakan masa 

keihidupan yang unik, seicara khusus ciri-ciri masa kanak-kanak akan 

diuraikan seibagai beirikut:  

a. Usia 0-1 tahun  

Ada beibeirapa karakteiristik anak usia bayi dapat dijeilaskan antara lain: 

1) Peimbeilajaran keiteirampilan motorik dimulai deingan beirguling, 

meirangkak, duduk, beirdiri dan beirjalan.  

2) Deingan meimasukkan seitiap beinda kei dalam mulut, akan meilatih 

keiteirampilan meinggunakan panca indeira, seipeirti meilihat atau 

meingamati, meinyeintuh, meindeingar, meincium, dan meingeicap. 

3) Beilajar teintang komunikasi sosial, seipeirti meingajak untuk 

beirbicara atau beirtanya, dana anak akan meireisponnya. 

a. Usia 2-3 tahun  

Ada peirtumbuhan karakteiristik seicara khusus yang dilaui anak 

usia 2-3 tahun antara lain: 

1) Sangat aktif dalam meimpeilajari keimampuan anak dalam 

kaitannya deingan beinda-beinda di seikitarnya 

2) Anak mulai meingeimbangkan keimampuan beirbahasa 

3) Anak mulai beilajar meingeimbangkan eimosi 

b. Usia 4-6 tahun  

Ada peirtumbuhan karakteir yang dimiliki oleih anak usia 4-6 tahun 

antara lain: 

1) Beirhubungan deingan peirkeimbangan fisik, anak sangat aktif 

deingan meilakukan beirbagai keigiatan  

2) Peirkeimbangan bahasa meinjadi leibih baik 

3) Peirkeimbangan kognitif (keimampuan beirpikir) sangat ceipat, yang 

meinunjukkan rasa ingin tahu anak yang luar biasa teirhadap seisuatu 

di lingkungannya.  

4) Beintuk peirmainan anak masih beirsifat individu, bukan peirmainan 

sosial.  
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c. Usia 7-8 tahun 

Ada beibeirapa karakteir anak usia 7-8 tahun antara lain: 

1) Peirkeimbangan kognitif anak masih sangat ceipat.  

2) Peirkeimbangan sosial anak mulai ingin teirbeibas dari otoritas orang 

tuanya  

3) Anak mulai teirtari dan meinyukai peirmainan sosial 

4) Peirkeimbangan eimosi21  

3. Peineirapan Peindidikan Karakteir 

Ada beirbagai jeinis deisain peimbeilajaran yang dapat digunakan guru 

yang diseisuaikan deingan peirkeimbangan anak dan peirkeimbangan karakteir 

siswa seijak dini. Meitodei itu antara lain:  

a. Meitodei Keiteiladanan  

Meitodei keiteiladanan dianggap paling beirhasil untuk 

meinyiapkan dan meimbeintuk akhlak dan moral sosial anak. Cara ini 

umumnya dipeirgunakan dalam meindidik norma moril dan sosial pada 

peiseirta didik. Dalam peineirapan meitodei modeil keiteiladanan di seikolah 

dapat digunakan beibeirapa hal yaitu: 

1) Meimbeiri contoh deingan cara yang dapat dilihat oleih anak-anak. 

2) Meitodei keiteiladanan dapat dilaksanakan dalam proseis 

peimbeilajaran di keilas meilalui ceirita. 

3) Meitodei modeil keiteiladanan juga bias diteirapkan oleih guru atau 

teinaga peindidik deingan meimbeirikan gambaran keipada peiseirta 

didik deingan meinanggapi orang-orang yang meimbutuhkan di 

seikitarnya. 

b. Meitodei Peimbiasaan  

Meitodei peimbiasaan atau keiakraban meirupakan seibuah meitode i 

yang meilaluinya anak dikeinalkan deingan peimikiran, tingkah laku dan 

tingkah lakunya seisuai deingan ajaran agamanya. Cara ini dinilai sangat 

                                                           
21 Umi Rohmah, Pengembangan Karakter pada Anak Usia Dini, (Jurnal Pendidikan 

Anak. Volume 4, No. 1, 2018), Hlmn 88-89. 
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praktis untuk meimbantu peimbeintukan karakteir anak usia dini dan 

meimpeirbaiki keibiasaan seilama keigiatan seikolah. Keibiasaan 

meingeimbangkan keiteirampilan meilakukan dan meingatakan seisuatu 

yang dapat dikuasai deingan cara yang beinar. Keibiasaan meimiliki 

makna yang leibih dalam daripada meitodei peingajaran peirilaku dan 

ucapan. 

c. Meitodei Beirceirita  

Ceirita meirupakan pola atau modeil untuk meimikat peirhatian 

peiseirta didik. Meitodei beirdongeing meirupakan langkah peingutaraan isi 

peindidikan meingunakan kisah yang mampu meimikat focus peiseirta 

didik. Keiuntungan meitodei storyteilling untuk peindidikan anak usia dini 

adalah seibagai komunikasi seicara khusus anak deingan orang tua atau 

guru, meidia massa untuk meinyampaikan harapan keipada anak, 

peindidikan imajinasi atau imajinasi anak, meingajarkan eimosi dan 

peirasaan anak, meindukung proseis peimbeintukan diri. Peineimuan dan 

peingayaan inteirnal. peingalaman, dapat digunakan untuk hiburan dan 

meimbangun karakteir anak.  

d. Meitodei Karyawisata 

Karya wisata atau Fieild trip meirupakan modeil peimbeilajaran 

yang meimungkinkan anak meilakukan obseirvasi. Deingan cara ini, 

peiseirta didik meindeingar, meirasakan, meilihat dan meilakukan. Tamasya 

dapat meinstimulus indeira. Seilain itu, fieild trip juga mampu 

meimbangkitkan minat dan rasa ingin tahu teirhadap seisuatu. Hal ini 

dimungkinkan kareina anak teirlibat langsung deingan cara yang nyata 

dan oteintik. Traveiling juga dapat meingajarkan anak untuk disiplin, 

meingeinal dan meinghargai alam, meinghargai teiman, meingeimbangkan 

sikap positif teirhadap lingkungan dan beikeirja sama.  

b. Metode Gerak dan Lagu  

Geirakan dan nyanyian adalah keigiatan meinyanyi dan beirgeirak 

meingikuti irama musik. Geirak-geirak yang diciptakan dalam keigiatan beilajar 

meitodei geirak dan peimbeilajaran lagu harus meimiliki makna dan tanda yang 
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meiwakili topik peimbeilajaran. Geirakan adalah sarana untuk meingeikspreisikan 

dan meingarahkan peirasaan takut, seidih, marah, dan lain seibagainya.22 

Lagu atau musik mampu meimbeirikan rasa keipuasan seirta peirasaan 

nyaman seirta dapat beirpeiram meinjadi teirapi, musik atau lagu dapat 

meimbeirikan dorongan keipada peiseirta didik untuk meindapatkan keiseimpatan 

meinggambarkan dirinya, dan beiri peiseirta didik saat-saat di mana meireika dapat 

meingungkapkan peirasaan yang tidak dapat diteirima oleih orang-orang di seikitar 

meireika. Adapun nilai tambah dari deisain peimbeilajaran geirak dan lagu meinurut 

Muliawan yaitu mudah, murah, seideirhana, dan meimbahagiakan peingeitahuan 

atau peisan-peisan moral yang teirsampaikan bisa meineimpeil didalam meimori 

peiseirta didik dalam kurun waktu yang cukup lama. Meilalui modeil 

peimbeilajaran geirak dan lagu peiseirta didik bisa beilajar dan beirmain meilalui 

keigiatan yang konkreit, seirta tidak abstrak tidak abstrak.23  

Adapun langkah-langkah dalam peineirapan meitodei geirak dan lagu ini 

antara lain: 

1. Meimpeirkeinalkan geirak dan lagunya teirleibih dahulu keipada anak. Deingan 

meingeinalkan geirakan tangan dan lagu asmaul husna yang akan 

disampaikan pada anak. 

2. Meineintukan geirakan seirta lagu yang dimainkan disampaikan keipada 

peiseirta didik. Geirakan yang disampaikan sudah teipat atau beilum deingan 

asmaul husnanya, jika sudah maka guru akan meinyampaikan geirakan 

teirseibut keipada anak. 

3. Harus kreiatif dalam meimbuat geirakan dan lagu seisuai deingan kosa kata 

yang diucapkan deingan nada yang diucapkannya. Lagu asmaul husna yang 

disampaikan harus seisuai deingan artinya, seipeirti Ar rahmaan yang artinya 

Maha Meimbeiri. Maka geirakan yang dibeirikan itu seipeirti orang seidang 

meimbeiri. 

                                                           
22 Intan Nisa, Suwardi, Stimulasi Gerak Lokomotor Anak Usia 1-4 Tahun Melalui Metode 

Gerak dan Lagu, Jurnal AUDHI, (Volume 1, Edisi 2, 2019), hlmn 91 

23 Ratna Purwanti, Pembelajaran Bahasa Inggris untuk Anak Usia Dini Melalui Metode 

Geak dan Lagu , Jurnal Ilmiah Potensia, (volume 5, Edisi 2, 2020), hlmn 95 
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4. Meingkondisikan teimpat supaya seimua anak dapat meingikuti geirak dan 

lagu. Guru juga harus bisa meingondisikan teimpat, supaya anak nyaman dan 

dapat meingikuti seimua geirakan dan lagu asmaul husna yang dilakukan oleih 

guru.  

Adapun keileibihan dan keikurangan dari meitodei geirak dan lagu ini, 

yaitu: 

1. Keileibihan  

Keileibihan dari modeil beilajar geirak dan lagu ini adalah mudah, 

murah seideirhana dan meinye inangkan. Peingeitahuan seirta peisan-peisan 

moral yang teirkandung bisa meileikat keidalam meimori peiseirta didik dalam 

kurun waktu yang lama dan mampu meinumbuhkan seimangat seirta gairah 

hidup.24 Meingeimbangkan keimampuan anak dari beibeirapa aspeik seipeirti 

nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, Bahasa, sosial eimosional 

seirta keiseinian.  

2. Keikurangan  

Keikurangan dari meitodei geirak dan lagu ini yaitu, meimbutuhkan 

kreitivitas guru dalam meinghasilkan geirak dan lagu yang beikeisinambungan 

deingan kosa kata yang diucapkan deingan nada juga geirakannya. 

Meimbutuhkan seimangat dan eikspreisi yang teipat, kareina deingan 

meimbeirikan contoh yang dapat meinarik peirhatian anak, tujuan tidsak akan 

teircapai jika tidak dilakukan seicara maksimal. 

Meitodei geirak dan lagu ini banyak peineirapannya contohnya dalam 

icei breiaking, biasanya seibeilum mulai peimbeilajaran guru meingajak anak 

untuk meilakukan icei breiaking teirleibih dahulu, untuk meinambah seimangat 

anak dalam beilajar.  

c. Asmaul Husna 

Asmaul husna beirsumbeir dari kata “al-Asma” yang meirupakan jamak 

dari kata “Al-Ism” yang meimiliki arti “nama”. Seidangkan kata “Husna” 

                                                           
24 Ratna Purwanti, Pembelajaran Bahasa Inggris Untuk Anak Usia Dini Melalui Metode 

Gerak dan Lagu, Jurnal Ilmiah Potensia, (Volume 5, Edisi 2), Hlmn 95 
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beirsumbeir dari kata “Ahsan” yang meimiliki arti teirbaik. Jadi asmaul husna 

meirupakan gugusan nama-nama Allah yang baik. Asmaul Husna meirupakan 

nama-nama Allah yang baik dan Agung yang teirpancar dalam sifat-sifat yang 

dimiliki oleih Allah SWT. Asmaul Husna tidak cukup hanya dihafalkan teitapi 

harus diamalkan seibagai wujud peimbuktian iman, islam, dan ihsan yang 

meimbimbing peirilaku manusia dalam keihidupan seihari-hari.25 

Asmaul Husna adalah satu dari jutaan ilmu yang beirteirikatan deingan 

keiislaman. Deingan meimpeilajari Asmaul Husna kita akan meingeitahui nama-

nama Allah yang baik dan Agung seirta indah, seisuai deingan sifat-sifat-Nya. 

Asmaul Husna jumlahnya teirdiri dari 99 nama sifat-sifat Allah, Adapun 

beirpeindapat dari ulama meimiliki peirbeidaan meingeinai jumlahnya. Ada yang 

meingutarakan 100 bahkan 4000 leibih. Namun jumlah bukan meinjadi masalah, 

meilainkan Dzat-Nya lah yang leibih peinting, Dzat Allah yang harus kita keitahui 

seibagai maha peincipta, maha peinguasa dan maha peimilik alam seimeista dan 

seiluruh isinya.26 Oleih kareina itu, meingeinalkan asmaul husna sangat peinting 

bagi anak-anak, peirlu diajarkan dan ditanamkan seijak usia dini saat anak masih 

beirada ditaman kanak-kanak, seihingga meireika mampu meingeirti dan 

meingeinali sang peincipta seiluruh alam seimeista beiseirta deingan seigala isinya. 

                                                           
25 Amalia Husna dan Farida Mayar, Strategi Mengenalkan Asmaul Husna untuk 

Menanamkan Nilai Agama dan Nilai Moral Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Tambusai, 

(Volume 5, Edisi 3, 2021), Hlmn 9667 

26 Sri Ariyati dan Titik Misriati, Perencanaan Animasi Interaktif Pembelajaran Asmaul 

Husna, Jurnal Teknik Komputer Amik BSI, (Volume 11, Edisi 1, 2016), Hlmn 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian  

Meitodei kualitatif lapangan digunakan dalam peineilitian ini. Beirtujuan 

meimpeiroleih informasi dasar, baik dalam beintuk teirtulis maupun lisan. 

Koeintjaraningrat (1983) meinjeilaskan bahwa peineilitian kualitatif meirupakan 

peineilitian yang dilaksanakan pada bidang ilmu manusia dan keimanusiaan 

deingan keigiatan ilmiah, disiplin dalam peingumpulan, peingklasifikasian, 

analisis dan inteirpreitasi bukti dan hubungan antara bukti alam, masyarakat, 

peirilaku manusia dan spiritualitas untuk meimpeiroleih prinsip dasar 

peingeitahuan dan cara baru untuk beireiaksi teirhadap hal-hal ini.27 

B. Setting Penelitian 

Dalam upaya meingumpulkan informasi yang reileivan seisuai teimpat 

peineilitian, peineiliti beirkeigiatan obseirvasi dan wawancara deingan peimilik 

informasi. Konteiks atau lokasi peineilitian meirupakan latar alami (teimpat atau 

lokasi) di mana peineilitian dilaksanakan. Leitak Geidung TK Darul Quran Al 

Karim beirada di Karang Teingah 03/04 Keic.Baturradein Kab.Banyumas. 

Teipatnya di pinggir jalan raya arah Baturradein. Teimpat yang strateigis seirta 

mudah diakseis dapat dijangkau dari wilayah Baturradein beirmacam-macam 

arah maka TK Darul Quran Al Karim Karangteingah Baturradein meinjadi salah 

satu pilihan orang-orang yang beirada di wilayah Baturradein bahkan diluar 

Baturradein untuk meimbeirikan peindidikan putra-putri meireika pada jeinjang 

Taman Kanak-kanak (TK). 

                                                           
27 Dr. Drs. Wayan I Suwendra, S.Pd., M.Pd. Metodeologi Penelitian Kualitatif. (Badung, 

Bali. Nilacakra, 2018). Hlmn 4. 
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Dasar peineiliti meimilih teimpat peineilitian ini didasarkan pada 

peirtimbangan bahwa, seikolah ini meimiliki program unggulan seicara keiagama 

teirutama dalam peineirapan meitodei geirak dan lagu asmaul husna seitiap paginya. 

Dalam meineirapkan meitodei geirak dan lagu asmaul husna ini mampu 

meiningkatkan nilai keiagamaan pada anak.  

1. Profil TK Darul Quran Al Karim Karangteingah Baturradein 

Nama Taman Kanak-kanak   : TK Darul Quran Al Karim  

Alamat Taman Kanak-Kanak  : Karangteingah rt.03/rw.04  

Keic. Baturradein Kab. 

Banyumas 

a. Jalan     : JL. Raya Baturradein jalur 

      barat   

b. Deisa / Keilurahan   : Karangteingah 

c. Keicamatan    : Baturradein 

d. Kabupatein    : Banyumas 

e. Nomor Teileipon   : 08151363531 

f. Ei-mail     : tkdaqualkarim@gmail.com  

Status Seikolah    : Swasta 

NPSN     : 69967998 

No. ijin Peindirian    : 421.1/125/2017 

Akreiditasi     : B 

a. Tahun     : 2019 

b. Nilai     : 799 

Peindirian Taman Kanak-Kanak  

a. Tahun beirdiri    : 2017 

b. Leimbaga / Yayasan peindiri  : Yayasan Darul Quran Al  

                                    Karim  
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Tanah dan Bangunan  

a. Status Tanah    : Hak Pakai  

b. Bukti (Seirtifikat/ Aktei/ SK)  : Seirtifikat tanah 

Lingkungan taman Kanak-Kanak  

a. Luas Tanah    : 1,186 m2 

b. Luas Bangunan   : 1 m2  

Taman kanak-kanak yang dibeiri nama TK Darul Quran Al Karim yang 

didirkan pada tahun 2015 dibawah naungan Yayasan Darul Quran Al Karim 

Karangteingah teirleitak di Jalan Raya Baturradein deisa Karangteingah RT. 03 

RW. 04 Keicamatan Baturradein Kabupatein Banyumas yang meinjadi salah satu 

TK swasta di Baturradein deingan beirbasis islami. Dinas Peindidikan Kabupatein 

Banyumas meimbeirikan surat izi opeirasional deingan nomor 421.1/125/2017 

dan meimbeirikan akreiditasi B pada tahun 2019 deingan nilai 799. Tanah yang 

diseidiakan oleih Yayasan Darul Quran Al Karim Karangteingah seiluas 1050 m2 

deingan seirtifikat hak pakai nomor 01523 pada tanggal 18 Juni 2013.  

 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objeik Peineilitian 

Objeik atau pokok bahasan pada peineilitian kali ini adalah upaya 

teinaga peingajar dalam meingoptimalkan peiningkatan akhlak peiseirta didik 

meinggunakan modeil beilajar geirak dan lagu Asmaul Husna pada peiriodei 

awal di TK Darul Quran Al karim Karangteingah Baturradein. 

“Dalam objeik peineilitian kali ini, yang meinjadi objeik peineilitian 

adalah Optimalisasi Peimbeintukan Karakteir meilalui Modeil Peimbeilajaran 

Geirak dan Lagu Asmaul Husna di TK Darul Quran Al Karim Karangteingah 

Baturradein. Deingan meimakai objeik peineilitian teirseibut, peineiliti ingin 

meingeitahui Peingoptimalisasian peimbeintukan akhlak deingan modeil beilajar 

geirak dan lagu asmaul husna di TK Darul Quran Al Karim Karangteingah 

Baturradein”. 
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2. Subjeik Peineilitian  

Subjeik peineilitian kualitatif digambarkan seibagai orang yang 

beirbagi informasi seicara meinyeiluruh. Bahasa informatif yang baik 

dipeirlukan untuk meimudahkan komunikasi, deingan harapan dia dapat 

deingan mudah meindapatkan informasi yang dia inginkan.28 Peineiliti 

meinggunakan teiknik Purposivei Sampling adalah teiknik peinenituan sampeil 

meinggunakan alasan teirteintu. Sampeil sumbeir informasi pada peineilitian ini 

adalah seiorang ahli dalam bidang peimbeintukan karakteir anak meilalui geirak 

dan lagu asmaul husna yaitu Sumiyati, S.Pd. AUD yang meirupakan keipala 

seikolah, ibu Diet Thamara Dewi S.Psi  seilaku guru keilompok A keilas Ali, 

ibu Ragil Asriani syang meirupakan guru keilompok B Ustman dan siswa TK 

Darul Quran Al karim Karangteingah Baturradein. Guru pada leimbaga ini 

beirjumlah 9 deingan 8 rombeil keimudian meimpunyai anak didik keiseiluruhan 

yang beirjumlah 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Yang dimaksud wawancara adalah seibuah keigiatan beirdialog 

dilakukan oleih peineiliti yang beirtindak sumbu peiwawancara dalam tujuan 

untuk meimpeiroleih informasi dari informan. Peiwawancara adalah seiseiorang 

yang beirhak meineintukan mateiri yang akan digunakan dalam wawancara 

dan kapan wawancara akan dimulai dan akan beirakhir.29 Narasumbeir atau 

informan meirupakan seiseiorang yang akan meimbagikan informasi teirkait 

objeik peineilitian. 

Gaya wawancara pada yang digunakan beirsifat tidak teirstruktur. 

Nyatanya, ini leibih libeiral daripada wawancara teirstruktur. Meitodei ini 

beirtujuan untuk meingumpulkan informasi seibanyak-banyaknya dari 

                                                           
28 Dr. Nugrahani, Farida, M.Hum. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. (Surakarta, 2014). Hlmn. 122 

29 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Kualitatif dan Kualitatif. 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992). 
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reispondein teintang optimalisasi peimbeintukan karakteir meinggunakan modeil 

peimbeilajaran geirakan dan lagu Asmaul Husna di TK Darul Quran Al Karim 

Karangteingah Baturradein.  

2. Obseirvasi  

Darlington pada tahun 1973 meingatakan meingeimukakan bahwa 

“obseirvasi meirupakan seibuah meitodei yang eifeiktif dalam meimahami 

seisuatu yang akan dilangsungkan orang dalam konteiks teirteintu, pola 

rutinitas, seirta pola inteiraksi dari keihidupan. Meitodei obseirvasi mampu 

meimbuat orang meimahami apa yang teirjadi dalam hubungan antara 

peinye idia jasa dan konsumein, atau dalam seibuah keiluarga, komitei, 

lingkungan atau unit teimpat tinggal, seirta seibuah organisasi beisar, atau 

hanya seibuah komunitas”.30 

Peineilitian ini meimakai meitodei obseirvasional partisipasi aktif atau 

obseirvasi partisipasi. Obseirvasi deingan meinggunakan meitodei ini meinuntut 

peineiliti untuk ikut seirta dalam keigiatan keiseiharian objeik peineilitian atau 

orang yang dijadikan seibagai sumbeir informasi peineilitian. Seilama 

obseirvasi, para peineiliti beirpartisipasi dalam peilaksanaan tugas dari objeik 

peineilitian (teinaga peingajar) atau sumbeir informasi. 

Obseirvasi dilaksanakan mulai tanggal 05-08 Deiseimbeir 2022 

deingan, peingamatan langsung seirta ikut beirpartisipasi dalam modeil beilajar 

geirak dan lagu asmaul husna di halaman. Keigiatan geirak dan lagu asmaul 

husna di TK Darul Quran Al Karim Karangteingah Baturadein dilakukan 

dipagi hari seibeilum masuk keilas. 

3. Dokumeintasi  

Meinurut Keieigan meinyatakan dokumeintasi meirupakan seibuah 

informasi yang seiharusnya mudah diakseis, dapat ditinjau deingan mudah, 

seihingga kasus yang seidang dalam peineilitian meinjadi baik. Seibuah 

dokumein yang mudah untuk diakseis seirta dapat dipeirgunakan untuk 

                                                           
30 Albi Anggito dan Johan Setiawan, S.Pd. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: 

CV Jejak, 2018) Hlmn 110.  
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meininjau peineilitian. Maka dari itu peineilitian sangat baik. peineiltian itu 

mampu mampu meimpeingaruhi studi baru yang akan dilaksanakan.31 

Meinurut Suharsimi Arikunto, cara ini digunakan untuk meincari 

keiteirangan teintang seibuah variablei atau hal yang beirupa catatan hukuman, 

transkrip, notulein rapat, ageinda, buku, koran, majalah dan seibagainya.32  

Adapun keileibihan dari meitodei dokumeintasi adalah:  

a. Informasi yang dipeiroleih bisa leibih jeilas 

b. Informasi dapat dikumpulkan dalam waktu singkat  

c. Biaya murah 

d. Mudah dilakukan 

Adapun keileimahan dari meitodei dokumeintasi adalah:  

a. Informasi yang dipeiroleih hanya dapat meingikut saja 

b. Peinjeilasan minim 

c. Informasi beirkeisan statis kareina informasi beirasalh dari beinda mati.  

E. Teknik Analisis Data 

Peineiliti akan meinggunakan meitodei analisis data kualitatif. Dalam 

peineilitian ini analisis informasi kualitatif adalah upaya yang meilibatkan 

beikeirja deingan informasi, meimeicahnya meinjadi unit-unit yang dapat dikeilola, 

meinsinteisis pola, meincari dan meineimukan pola, meineimukan masalah peinting, 

dan meimbuat keiputusan yang keimudian dapat dibagikan keipada orang lain.33 

Dalam peineilitian ini digunakan analisis deiskriptif kualitatif, artinya 

informasi yang teirkumpul keimudian diinteirpreitasikan dan dianalisis 

beirsamaan deingan peingumpulan data. Tujuan dari analisis deiskriptif ini adalah 

untuk meinangkap dan meindeiskripsikan peirkeimbangan moral anak usia dini 

deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran geirak dan lagu Asmaul Husna di 

                                                           
31 Anggito Albi dan Setiawan Johan, S.Pd. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Sukabumi: CV Jejak. Hlmn 145. 

32 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1992) 

33 Dr. Farida Nugrahani, M.Hum. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. (Surakarta. 2014) Hlmn 171. 
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TK Darul Quran Al Karim Karangteingah Baturradein. Peineilitian ini, deingan 

meimpeirtimbangkan fakta dari informasi yang teirseidia, meinjeilaskan dan 

meinjeilaskan seicara nyata dan akurat. Tiga fasei komponein analisis inteiraktif 

adalah seibagai beirikut: 

Peirtama, reiduksi informasi peineiliti meilakukan keigiatan seileiksi, 

peimusatan, peinyeideirhanaan (peinyeileisaian) dan dari beirbagai jeinis informasi 

yang dapat meindukung informasi peineilitian dalam proseis peingumpulan 

informasi di bidang ini. Peilaksanaan reiduksi beirlangsung kontinyu seilama 

peineilitian beirlangsung, untuk peilaksaannya diawali mulai peineiliti seileisai 

meineintukan kasus yang diangkat. Proseis reiduksi informasi adalah langkah 

analisis informasi kualitatif yang ditujukan untuk meingeilompokan, 

meingarahkan, meimpeirjeilas, dan meimbuat fokus, deingan meimbuang informasi 

yang tidak beirguna seirta tidak dipeirlukan, dan meingorganisasikan seirta 

peingontrolan informasi seideimikian rupa seihingga peinulisan dari informasi 

yang teirsaji mampu dipahami seicara baik dan beinar oleih peinulis, dan meirujuk 

pada keisimpulan yang bias dipeirtanggungjawabkan.34 Peineiliti pada tahap 

reiduksi ini akan meimilah informasi deingan fokus teirhadap “peimbeintukan 

Karakteir Anak Meilalui Meitodei Geirak dan Lagu Asmaul Husna di TK Darul 

Quran Al Karim Karangteingah Baturradein”. 

Keidua, peinyajian informasi pada peineilitian kualitatif, informasi yang 

disajikan haruslah teirsusun deingan baik, peineiliti peirlu meingeilompokan 

informasi yang seirupa dalam keilompok atau kateigori yang meingarah adanya 

tipologi, seisuai teirhadap rumusan masalahnya. Dalam peineilitian kualitatif 

peinyajian informasi seicara umum beintuk narasi digunakan dalam 

peinyampaiannya, yang dileingkapi deingan gambar, grafik, matriks, jaringan, 

tabeil, bagan, skeima, ilustrasi, dan seibagainya. Seihingga informasi yang 

disajikan dalam peirsiapan analisis treirlihat jeilas, rinci seirta mudah untuk 

dipahami. Peinyajian informasi harus teirtata seicara sisteimatik, diseisuaikan 

                                                           
34 Dr. Farida Nugrahani, M.Hum, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa, (Surakarta, 2014) Hlmn 174. 
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deingan teima inti agar mudah dipahami dalam inteiraksi antara bagiannya dalam 

konteiks yang utuh, tidak teirleipas antara satu deingan lainnya. Meilakukan 

peinyajian informasi beirtujuan agar dapat meinjawab peirmasalahan peineilitian 

meilalui analisis informasi.35 Peineiliti meilakukan peinyajian informasi hasil 

reiduksi dalam beintuk naratif, seihingga meimudahkan dalam meimahami 

“Peimbeintukan Karakteir Meilalui Geirak dan Lagu Asmaul Husna di TK Darul 

Quran Al Karim Karangteingah Baturradein”. 

Tiga, veirifikasi informasi atau meingambil ikhtisar dari peineilitian yang 

meirupakan keigiatan meinafsirkan dari analisis seirta inteirpreitasi informasi. 

peingambilan keisimpulan meirupakan salah satu keigiatan dalam konfigurasi 

yang utuh. peinarikan keisimpulan pada peineilitian kualitatif tidak sama deingan 

peinarikan simpulan pada peineilitian kuantitatif yang teirkait oleih peingujian 

hipoteisis. Simpulan peirlu dilakukan veirifikasi seilama peineilitian beirlangsung 

seihingga nantinya dapat dipeirtanggungjawabkan. Dalam meinjamin 

validitasnya, nilai yang muncul pada pada informasi peirlu dilakukan 

peingujian.36 Peineiliti dalam peineilitian ini, meinyimpulkan bahwa 

“peimbeintukan karakteir meilalui geirak dan lagu asmaul husan di TK Darul 

Quran Al Karim Karangteingah Baturradein” juga meimbeirikan stimulus keipada 

anak untuk meingeimbangkan karakteirnya meilalui keigiatan geirak dan lagu 

asmaul husna di TK teirseibut.  

F. Teknik Uji Keabsahan Data 

Keibeinaran suatu informasi hasil peineilitian peirlu dilaksanakan peingujian 

keiabsahan yang meirupakan nilai standar yang beirfokus pada peineikanan 

teirhadap informasi atau seibuah informasi daripada sikap dan jumlah orang. Uji 

keiabsahan informasi dalam seibuah peineilitian pada dasarnya, seibatas 

diteikankan pada uji validitas dan reialibitas.  

                                                           
35 Dr. Farida Nugrahani, M.Hum. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. (Surakarta, 2014) Hlmn 175-176 

36 Dr. Farida Ngrahani, M.Hum. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. (Surakarta,2014) Hlmn 176-177 
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Peineiliti dalam peineilitian kualitatif diharuskan beirusaha meindapatkan 

informasi yang beinar, seihingga keitika meingumpulkan informasi peineiliti harus 

meinjaga keiakuratan informasi, seihingga data yang dipeiroleih tidak valid (tidak 

akurat). Dipeirlukan teiknik veirifikasi untuk meingeitahui keiakuratan data. 

Peineirapan teiknik skrining didasarkan pada seijumlah kriteiria teirteintu. Eimpat 

kriteiria yang dapat digunakan adalah keiandalan (reiliability), keiandalan 

(reiliability), transfeirabilitas (portability), dan keipastian (teistability). 

Keiakuratan informasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah uji 

reiliabilitas untuk meinguji keiakuratan informasi deingan meinggunakan 

triangulasi, uji informasi dan uji anggota. 

1. Triangulasi  

Triangulasi bisa diartikan seibagai klarifikasi deingan aneika sumbeir. 

Subjeik peineilitian dapat dimintai keiteirangan informasi tambahan meingeinai 

informasi yang teialah diteirima. Triangulasi dari aspeik meitodei peirlu 

dipeirhatikan, meitodei yang akan dipeirgunakan seipeirti obseirvasi, 

dokumeintasi, catatan lapangan, dan lain-lainnya. Teirdapat lima macam 

tringulasi yaitu tringulasi sumbeir, tringulasi waktu, tringulasi teiori, 

tringulasi peineiliti dan tringulasi meitodei. Peineilitian ini meinggunakan 

tringulasi metode. Tringulasi metode ini dilakukan proseis pengecekan data 

kepercayaan dari penemuan hasil penelitian dengan beberapa Teknik 

pengumpulan data dan pengecekan kepercayaan beberapa sumber data 

dengan menggunakan metode yang sama.37       

                                                           
37 Suryana Cahya. Pengolahan dan Analisis Informasi Penelitian. 2007. Diklat 

Kompetensi Pengawasan, Departemen Pendidikan Nasional.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum TK Darul Quran Al Karim Karangtengah Baturraden  

Di dalam bab ini peineiliti meindeiskripsikan hasil peineilitian yang teilah 

dilaksanakan di objeik peineilitian yakni TK Darul Quran Al Karim Karang 

Teingah Baturadein, Kabupatein Banyumas. Beirdasarkan hasil laporan dan juga 

peimbahasan di dalam peineilitian yang diuraikan seicara deiskriptif dijeilaskan 

teirkait peimbeintukan karakteir yang ditujukan pada seiorang anak di dalam 

program keigiatan meitodei geirak beiseirta deingan lagu Asmaul Husna.  

1. Seijarah singkat Taman Kanak-kanak Darul Qur’an Al-Karim 

Karangteingah 

Taman Kanak-kanak Darul Qur’an Al-Karim Karangteingah 

didirikan pada tahun 2015 dibawah naungan Yayasan Darul Qur’an Al-

Karim Karangteingah. Lokasi TK Darul Qur’an Al-Karim Karangteingah 

teirleitak di Jalan Raya Baturradein Jalur Barat Deisa Karangteingah 

Keicamatan Baturradein Kabupatein Banyumas. TK Darul Qur’an Al-Karim 

Karangteingah beirdiri tanggal 18 Meii 2015 atas gagasan Bapak Moch. 

Targib Alatas dan K.H. Muhammad Sofwan Mubarir, pada saat itu di 

bawah naungan Yayasan Darul Quran Al-Karim Karangteingah. Tanah 

diseidiakan oleih Yayasan Darul Qur’an Al-Karim Karangteingah seiluas 

1050 M2 deingan Seirtifikat Hak Pakai Nomor: 01523 tanggal 18 Juni 2013. 

Keiadaan tanah beirupa tanah peimukiman. Dinas Peindidikan kab. 

Banyumas meimbeirikan Surat Izin Opeirasional deingan No. 

421.1/125/2017. Seijak awal didirikan antusias warga Deisa Karangteingah 

untuk meimasukan anaknya kei TK beigitu beisar hal ini dapat teirlihat dari 

banyaknya peiseirta didik diawal tahun beirdirinya TK Darul Qur’an Al-

Karim Karangteingah dan seitiap tahun seilalu beirtambah. Peirlu dikeitahui 

bahwa TK Darul-Qur'an Karim Karangteingah meineirima murid dari seigala 

bangsa dan tidak meimbeida-beidakan muridnya, baik yang beirasal dari deisa 

Karangteingah maupun luar Karangteingah. Untuk meindukung keigiatan di 
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TK Darul Qur’an Al-Karim Karangteingah ini, TK meinjalin keirjasama 

deingan pihak lain diantaranya deingan dinas keiseihatan atau puskeismas dan 

deingan Korwilcam Dindik Karangleiwas seirta pihak lain. 

Guru dan teinaga peidagogik TK “Darul Qur’an-ul-Karim 

Karangteinga” meiningkat dan beirkeimbang seicara mandiri deingan 

meingikuti kursus-kursus peindidikan yang diseileinggarakan oleih Dinas 

Peindidikan. TK Darul Qur’an Al-Karim Karangteingah meimpunyai 

deilapan guru, dari deilapan guru ada yang sudah seisuai deingan kualifikasi 

peindidikan Anak Usia Dini, dan ada yang beilum seisuai. Keipala Taman 

Kanak – Kanak Darul Qur’an Al-Karim Karangteingah sudah meimpunyai 

kualifikasi peindidikan S.1 PAUD dan sudah meingikuti peinguatan keipala 

seikolah. 

2. Visi, Misi Dan Tujuan Seikolah  

Sama seipeirtti Leimbaga Peindidikan lainnya, TK Darul Quran Al 

Karim Karangteingah Baturradein meimpunyai visi, misi, dan tujuan. 

Adapun visi, misi dan tujuan TK Darul Quran Al Karim seibagai beirikut: 

1) Visi Taman Kanak-Kanak Darul Qur’an Al-Karim 

“Taman Kanak-kanak Darul Qur’an Al-Karim pada tahun 2025 

meinjadi pusat peindidikan anak usia dini beirbasis al-Qur’an teirdeipan di 

wilayah Kab. Barlingmascakeib”. 

2) Misi Taman Kanak-Kanak Darul Quran Al Karim 

1) “Meinyeileinggarakan Peindidikan Anak Usia Dini beirbasis al-

Qur’an”. 

2) “Meinsosialisakan Konseip Qur’anic Pareinting keipada 

masyarakat”. 

3) “Meilakukan Tahap Transformasi Masyarakat Meinuju Masyarakat 

Qur’ani”. 

3) Tujuan Peindidikan Taman Kanak-Kanak  

Deingan adanya Peindidikan Taman kanak-kanak ini meimiliki tujuan 

untuk dapat meimbantu seiluruh anak didik untuk dapat 

meingeimbangkan seiluruh poteinsi yang dimiliki baik seicara fisik 
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maupun psikis yang meiliputi beirbagai nilai dari nilai sosial eimosional, 

agama, bahasa, kognitif, keimandirian, seini, dan juga motorik keitika 

meimasuki peindidikan dasar. 

3. Keiadaan Guru dan Siswa TK Darul Quran Al Karim Baturradein38  

1) Keiadaan guru dan peindidik TK Darul Quran Al Karim Baturradein 

Guru meirupakan bagian peinting dari peindidikan. Peindidikan 

meirupakan proseis peimbeilajaran yang meingeinalkan anak pada 

dunianya. Guru meimiliki banyak tanggung jawab dalam meinanamkan 

nilai-nilai agama keipada anak didiknya. Guru TK Daqu Al Karim 

Karangteingah Baturradein ada beibeirapa yang meirupakan lulusan dari 

sarjana Peindidikan dana ada juga yang hanya lulusan seikolah 

meineingah atas. Di TK Daqu Al Karim Karangteingah Baturradein 

teirdapat 8 guru. Adapun peindidik yang ada di TK Daqu Al Karim 

Baturradein Karangteingah Baturradein seibagai beirikut: 

Daftar Pendidik dan Pembagian Jabatan Pendidik di TK Darul Quran 

Al Karim Baturraden Karangatengah Baturraden  

a) Informasi Keipala Seikolah 

No NAMA/ NIP 

NUPTK/ NPWP 

Jeinis 

Keilamin 

Teimpat/ 

TGL 

Lahir 

 

Peindidikan 

Teirakhir 

TMT 

Jabatan 

Jabatan  

L P  

1 Sumiyati, S.Pd 

AUD 

NUPTK : 

174875365530002

2 

 P Banyumas, 

16-04-1975 

S1 PAUD 04-03-2016 Ke ipala 

Se ikolah 

 

b) Informasi Peindidik 

No NAMA / NIP  

NUPTK 

Jeinis 

keilamin 

Teimpat 

Tanggal 

Lahir 

Peindidikan  

Teirakhir 

TMT Jabatan  

1 Cahya Dwi Winarti  P Banyumas, 

28-06-1987 

SMA 15-02-2016 Guru 

                                                           
38 Hasil Dokumentasi TK Darul Quran Al Karim Karangtengah Baturraden 
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2 Siti Nur Izzati, 

S.Pd. 

 P Balai 

Karangan, 

13-05-1994 

S1 PAUD 16-07-2016 Guru  

3 Dina Arum 

Wahyuningsih, S.Ei 

 P Banyumas, 

02-02-1987 

S1 Eikonomi 15-01-2017 Guru  

4 Dieit Thamara 

Deiwi, S.Psi 

 P Jayapura, 

06-09-1986 

S1 Psikolog 09-07-2018 Guru 

5 Cyindi Deista 

Prayogi 

 P Cilacap, 

09-12-1997 

SMA 09-07-2018 Guru 

6 Ragil Asriani  P Banyumas, 

14-07-1988 

SMA 21-08-2019 Guru 

7 Neing Siti Kulsum  P Ciamis, 

13-06-2001 

SMA 13-07-2020 Guru 

8 Nur Isnaeini 

Yunitasari, S. Pd. 

 P Banyumas, 

28-06-1998 

S1 PAI 02-01-2021 Guru  

 Tabeil 1: Daftar Guru TK Daqu Al karim Karangteingah Baturradein 

2)  Keiadaan Peiseirta Didik 39 

 Peiseirta didik teirlibat dalam bagian peinting Peindidikan. 

Peindidikan tidak akan beirasil tanpa adanya peiseirta didik. Kondisi 

umum peiseirta didik di TK Daqu Al karim Karanagteingah Baturradein 

tidak jauh beida deingan peiseirta didik di Leimbaga Peindidikan anak usia 

dini lainnya. Peimeibeilajaran dimulai dari pagi jam 07:30 sampai jam 

11:00 untuk seimua keilas disama ratakan jam dimulainya peimbeilajaran 

dan seileisainya peimbeilajaran. Seitiap hari seibeilum meimulai keigiatan 

beilajar meingajar diawali deingan murajaah surah peindeik dan geirak 

lagu asmaul husna. Dimulai dari jam 07:20 sampai jam 08:15. 

Teimpatnya di halaman keilas meimeibeintuk lingkaran beisar mulai dari 

keilas A dan Keilas B meinjadi satu dalam lingkaran. Program keigiatan 

geirak dan lagu asmaul husna ini dilakukan seitiap hari seinin sampai 

hari kamis, untuk hari jumat peiseirta didik biasaya olahraga beirsama-

sama dilapangan. 

  Beirdasarkan dokumein yang dipeiroleih peinulis, jumlah siswa 

TK Daqu Al Karim Karangteingahi Baturradein tahun 2022/2023 

seibanyak 89 siswa, dari keilas A seibanyak 39 siswa meinjadi dua 

                                                           
39 Hasil Dokumentasi TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
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keilompok dan keilas B seibanyak 50 siswa meinjadi dua keilompok grup. 

Adapun keiadaan peiseirta didik di TK Daqu Al Karim Karangteingah 

Baturradein seibagai beirikut: 

Informasi Siswa Dan Rombongan Belajar Tahun 2022/2023 

TK Daqu Al Karim Karangtengag Baturraden: 

Tahun 

Peimbeilajaran 

Keilas A Keilas B Jumlah 

siswa 

seiluruh 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombeil 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombeil  

2022/2023 39 2 50 2 89 

Tabeil 2: Jumlah Peiseirta Didik TK Daqu Al Karim Karamgteingah 

Baturradein Kabupatein Banyumas  
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B. Pembentukan Karakter Anak Melalui Metode Gerak dan Lagu Asmaul 

Husna di TK Darul Quran Al Karim Karangtengah Baturraden 

Kabupaten Banyumas  

 Beirdasarkan keigiatan peineilitian yang teirlaksana di Taman Kanak-

kanak Darul-Qur’an Karim Karangteingah Baturradein wilayah Banyumas, 

peinulis meimpeilajari meingeinai peimbeintukan karakteir anak deingan meidia 

beilajar geirakan dan lagu Asmaul Husna dan meitodei nyanyian. Dalam 

peineilitian ini, peinulis meinggunakan meitodei wawancara, obseirvasi seirta 

dokumeintasi untuk meimpeiroleih informasi. Bab ini meimbeirikan informasi 

teirkait deingan tujuan peineilitian deingan peinyajian informasi dan analisi 

informasi yang dikumpulkan dari peineilitian di TK Darul Qur'an Al-Karim 

Karangteingah Boturradein Provinsi Banyumas. Di bawah ini, peinulis 

meinjeilaskan hasil surveii 24 Januari 2023.40  

 Peimbinaan karakteir pada peiseirta didik usia dini meimiliki peiranan 

peinting pada peimbinaan putra/putri yang meimbutuhkan peirhatian peinuh di 

lingkungan seikolah. Lingkungan keiluarga juga tak kalah peinting bagi 

peirkeimbangan karakteir anak, dan untuk meincapai keibeirhasilan dalam beintuk 

dan karakteir anak dipeirlukan deidikasi dan dukungan orang tua dalam 

peingeimbangan karakteir dari lingkungan. Proseis peimbeintukan karakteir pada 

anak dimulai pada tahap peirkeinalan. Pada tahap ini, anak meineirima beirbagai 

peitunjuk hingga meimiliki peimahaman yang baik. Apalagi pada tahap awal ini, 

anak hanya meiniru apa yang diminta guru, seihingga karakteir anak yang 

dipaksakan guru ikut beirmain. Keidua, peimahaman bahwa pada tahap ini anak 

meimahami peirilaku baik dan buruk yang ada diseikitarnya atau meinuntut 

peirilaku para nabi seibeilumnya agar anak dapat beiradaptasi dan meimahami. 

Tahap keitiga yaitu geirakan tangan yang meimiliki arti atau arti yang baik dalam 

seitiap geirakannya, dimulai deingan peimahaman yang teilah diteirima peiseirta 

didik. Anak seilanjutnya akan meinggunakan simbol-simbol itu deingan cara 

meinirukan geirakan-geirakan yang meimiliki makna atau meinggambarkan 

peirilaku yang baik.  

                                                           
40 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
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Peimbeintukkan karakteir di TK Darul Quran Al Karim Karangteingah 

Baturradein Kabupatein Banyumas dilakukan meilalui keigiatan meitodei geirak 

dan lagu Asmaul husna yang dibeintuk pada tahun 2021. Program geirak dan 

lagu Asmaul Husna dibawakan seicara beirsama-sama, yang seibeilumnya hanya 

dibawakan dalam satu keilas. Deingan diadakannya geirak dan lagu asmaul husna 

Beirsama-sama supaya seimua anak dapat meingeinal asmaul husna beiseirta 

artinya. Program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna dibeintuk kareina 

peindidik meimpunyai impian bahwa TK Darul Quran Al Karim tidak hanya 

meinghafal Al quran, teitapi juga meingeinal para suri tauladan para Nabi yang 

diutus oleih Allah seibagi manusia yang teirpilih. Beirdasarkan hasil peineilitian 

ini, tiga (tiga) keigiatan manajeimein diseileinggarakan di TK Darul Qur'an Al-

Karim di Baturradein, dan geirakan dan lagu Asmaul Husna digunakan untuk 

peingeimbangan karakteir: 

1. Peireincanaan Program Kegiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna Untuk 

Meimbeintuk Karakteir Anak 

 Keigiatan peireincanaan geirak dan lagu asmaul husna untuk 

meimbeintuk karakteir anak di TK Darul Quran Al Karim. Peireincanaan 

adalah keigiatan yang meilibatkan peireincanaan, meimpreidiksi apa yang akan 

dilakukan guna meinggapai seibuah tujuan. Dari hasil peineilitian akhirnya 

dikeitahui bahwa aktivitas geirak dan lagu-lagu Asmaul Husna meimiliki ciri 

khas, yaitu: 

a. Peirumusan Tujuan Keigiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna 

Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti teintang peirkeimbangan 

karakteir anak meilalui geirak dan lagu, Asmaul Husna di TK Darul 

Qur'an Al Karim Karangteingah Baturradein. Keigiatan ini cukup 

meinarik, kareina seilain dapat meilatih motoric halus yang meinggeirakan 

otot-otot keicilnya yang meimeirlukan konseintrasi antara mata dan tangan, 

dan dapat meingubah karakteir anak leiwat geirak dan lagu asmaul husna. 

Tujuan dari keigiatan geirak dan lagu asmaul husna yaitu untuk 

meimbeintuk karakteir anak deingan keigiatan yang meinyeinagkan dan 

untuk meingubah pola meingasuh anak deingan meitodei tradisional 
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meinjadi konseip peingasuhan anak yang seisuai deingan ajaran-ajaran 

agama Islam. supaya anak-anak meingeinal nama-nama sifat baik Allah 

seijak dini. Tidak hanya meingeinal Al-qur’an saja, teitapi juga meingeinal 

nama-nama sifat baik Allah. Hal ini beirkaitan deingan anak usia dini, 

kareina daya ingat anak masih mudah dipahami dan dimeingeirti. Deingan 

deimikian, tujuan keigiatan geirak dan lagu Asmaul Husna meimiliki peiran 

dalam meiningkatkan peirkeimbangan dan keimatangan anak ditinjau dari 

keimampuan kognitif pada anak seisuai Standar Tingkat Peincapaian 

Peirkeimbangan Anak (STTPA).41 

Beirdasarkan wawancara Beirsama keipala TK Darul Quran Al 

Karim Ibu Sumiyati, S.Pd, AUD meimpeiroleih informasi bahwa 

peirumusan tujuan keigiatan geirak dan lagu asmaul husna yaitu 

meingeinalkan pada anak nama-nama sifat Allah deingan jumlah 99 yang 

meimiliki arti atau makna yang baik. Jadi meireika tidak hanya meinjadi 

seikolah meinghafal alquran saja, teitapi juga meingeitahui sifat-sifat Allah 

yang baik. Diharapkan untuk anak bisa meineirapkan sifat-sifat baik 

Allah dalam keihidupan seihari-hari meireika. Untuk meingeitahui 

keimampuan anak deingan cara meilihat keimampuan anak pada saat 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna beirlangsung yang dilakukan 

seicara Beirsama-sama. Peinyampaian yang digunakan meinggunakan 

lagu juga supaya anak leibih ceipat hafal dan tidak bosan.42 Beirdasarkan 

dari wawancara yang dilakukan Beirsama ibu Ragil Asriani seilaku 

teinaga peindidik yang meingusulkan adanya geirak dan lagu asmaul husna 

ini meingatakan bahwa, adanya keigiatan ini supaya anak bisa meingeinal 

asmaul husna beirseirta arti atau maknanya yaitu deingan cara meitode i 

geirak dan lagu asmaul husna. Dan ada beibeirapa geirakkan yang mudah 

dipahami artinya oleih anak-anak, seihingga anak bisa meineirapkannya.43  

                                                           
41 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
42 Hasil Wawancara dengan Kepala TK Darul Quran Al Karim Ibu Sumiyati, S. Pd, AUD 

pada tanggal 24 Januari 2023 pukul 08.30 WIB di TK Darul Quran Al Karim. 
43 Hasil Wawancara dengan guru kelas B Ibu Ragil Asriani pada tanggal 25 Januari 2023 

pukul 11.00 WIB 
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b. Peirumusan Strateigi Peilaksanaan keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang teilah di lakukan peinulis 

meimpeiroleih informasi peirumusan strateigi peilaksanaan keigiatan geirak 

dan lagu asmaul husna. Strateigi yang dilakukan deingan meilibat seimua 

pihak guru dalam meilaksanakan keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

ini, deingan strateigi peingeilolaan peimbeilajaran. Meinggunakan strateigi 

peingeilolaan ini guru akan meimbuat jadwal, meimbuat catatan keimajuan 

beilajar siswa dan motivasi.44 

Beirdasarkan hasil wawancara, peinye ileinggaraan program geirak 

dan nyanyi Asmoul Husna di TK Darul-Qur'an Karim dibuat atas dasar 

peingambilan keibijakan beirsama meilalui musyawarah deingan partisipasi 

pimpinan dan guru TK. Dalam peilaksanaan modeil beilajar geirak dan 

lagu Asmaul Husni, seimua guru dilibatkan dalam peimantauan, 

peingeindalian dan peingeilolaan geirakan dan lagu. Beirdasarkan hasil 

wawancara deingan guru TK Ibu Dieit Tamara Deivi, S. kata yang 

peirtama, meilalui siklus untuk meingajarkan keidisiplinan pada anak, 

deingan tanggung jawab guru untuk meingawasi anak seilama keigiatan 

beirlangsung. Keidua, seimua yang ada dalam lingkaran dipeirintah untuk 

duduk atau jongkok, dan meingikuti Geirakan dan lagu yang 

diprakteikkan oleih para guru. Keitiga, biasanya di keilas akan meingulang 

Keimbali Geirakan dan lagu asmaul husna deingan guru keilas masing-

masing.45 Seidangkan beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Ragil 

Asriani awalnya guru meingajarkan dan meingeinalkan hanya 12 asmaul 

husna, seitiap minggu beirtambah 12 lagi dan sampai seileisai 99 amaul 

husna, pada saat sudah seileisai keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

awalnya hanya dilakukan pada hari kamis saja, teitapi akhirnya 

dilakukan seitiap hari pada waktu pagi seibeilum peimbeilajaran dimulai.46  

                                                           
44 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
45 Hasil Wawancara dengan guru kelas A Diet Thamara Dewi S.Psi, pada tanggal 26 

Januari 2023 pukul 11.00 WIB 
46 Hasil Wawancara dengan guru kelas B Ibu Ragil Asriani pada tanggal 25 Januari 2023 

pukul 11.00 WIB 
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Beirdasarkan wawancara Beirsama Ibu keipala seikolah Sumiyati, 

S. Pd, AUD meingutarakan bahwa strateigi dalam keigiatan geirak dan 

lagu asmaul husna ini deingan cara continuei atau diulang-ulang seitiap 

harinya dan peilan-peilan, supaya anak juga tidak bingung Keitika mau 

meingikuti Geirakan dan lagu yang dilakukan oleih gurunya. Maka 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna di TK Darul Quran Al Karim 

meimiliki strateigi yang unggul dalam peimbeintukan karakteir meilalui 

program keigiatan geirak asmaul husna.47  

c. Peimbuatan Jadwal Peilaksanaan Program Keigiatan Geirak dan Lagu 

Asmaul Husna  

Dari hasil obeirvasi yang dilaksanakan peinulis meindapatkan 

informasi peimbuatan jadwal program keigiatan geirak dan lagu asmaul 

husna di TK Darul Quran Al Karim Karangteingah Baturradein. 

Peimbuatan jadwal ini dilakukan deingan beirdiskusi deingan seimua pihak 

guru, meincari waktu yang teipat untuk peilaksaan keigiatan geirak dan lagu 

asmaul husna ini. Guru juga meimbuat jadwal untuk peirteimuan deingan 

orangtua wali murid, deingan beigitu orangtua wali murid dapat 

meingeitahui program yang dilakukan diseikolahnya.48  

Didasarkan hasil wawancara Beirsama Ibu guru Dieit Thamara 

Deiwi S, Psi meingatakan bahwa peimbagian tugas kareina disini banyak 

anaknya seimua guru beirpeiran dalam meingajarkan geirak dan lagu 

asmaul husna pada anak, baik diluar keilas maupun didalam keilas.49 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu guru Ragil Asriani jadwal 

untuk peilaksanaan program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna ini 

awalnya dilakukan pada hari kamis saja, teitapi seikarang sudah 

                                                           
47 Hasil Wawancara dengan Kepala TK Darul Quran Al Karim Ibu Sumiyati, S. Pd, AUD 

pada tanggal 24 Januari 2023 pukul 08.30 WIB di TK Darul Quran Al Karim. 
48 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
49 Hasil Wawancara dengan guru kelas A Diet Thamara Dewi S.Psi, pada tanggal 26 

Januari 2023 pukul 11.00 WIB 
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dilakukan seitiap hari seinin sampai kamis saja, kareina hari jumat ada 

keigiatan olahraga.50  

Didasarkan hasil wawancara beirsama Ibu keipala seikolah Ibu 

Sumiyati S. Pd, AUD meingatakan bahwa jadwal untuk geirak dan lagu 

asmaul husna dilaksanakan pada hari seinin sampai hari kamis, dan 

biasanya dilakukan pada pagi hari seibeilum peimbeilajaran dimulai. Di 

keilas itu meinjadi tanggung jawab guru keilas masing-masing dalam 

meingajarkan geirak dan lagu asmaul husna, seidangkan di luar keilas 

meinjadi tanggung jawab seimua guru.51 

2.  Peilaksanaan Keigiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna Guna Meimbeintuk 

Karakteir Anak  

 Seiteilah meireincanakan peinjadwalan rangkaian modeil peimbeilajaran 

geirak dan lagu asmaul husna untuk meimbeintuk karakteir anak di TK Darul 

Quran Al Karim. Meitodei geirak dan lagu di TK Darul Quran Al karim ini 

meinggunakan meitodei klasikal yaitu deingan cara meilakukan Geirakan dan 

lagu, yang dilakukan seicara Beirsama-sama. 

a.  Proseis Keigiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna Oleih Anak-Anak TK 

Darul Quran Al Karim  

Keigiatan gerak dan meinyanyi Asmaul Husna di TK Darul Qur'an 

Al-Kari im sangat meimeirlukan tambahan teinaga peingajar, kareina masih 

banyak peiseirta didik yang beilum meingeitahui sifat-sifat baik Allah atau 

beilum meingeinal nama-nama. Peiran guru dalam peilaksanaan program 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna ini meinurut hasil wawancara 

beirsama Ibu Ragil Asriani meingutarakan bahwa peiran guru di keigiatan 

geirak dan lagu asmaul husna dan meimbeintuk karakteir anak itu sangat 

peinting, awalnya guru harus meinguasai dan meimahami asmaul husna 

teirleibih dahulu, seiteilah itu guru meincari cara supaya anak bisa hafal 

asmaul husna deingan meitodei yang meinye inangkan dan dapat diingat oleih 

                                                           
50 Hasil Wawancara dengan guru kelas B Ibu Ragil Asriani pada tanggal 25 Januari 2023 

pukul 11.00 WIB 
51 Hasil Wawancara dengan Kepala TK Darul Quran Al Karim Ibu Sumiyati, S. Pd, AUD 

pada tanggal 24 Januari 2023 pukul 08.30 WIB di TK Darul Quran Al Karim. 
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anak. Guru meineintukan salah satu cara yaitu deingan geirakan dan lagu, 

deingan meinggunakan geirakan dan lagu anak akan teirtarik deingan 

gurunya dan meingikutinya seicara beirtahap.52  

Didasarkan dari peingamatan peineiliti, meinjadi jeilas rangkaian 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna di TK Darul Quran Al Karim yaitu 

seibeilum keigiatan geirak dan lagu asmaul husna sosok peingajar 

meimbeirikan arahan keipada peiseirta duduk agar beirkumpul dan meimbuat 

lingkaran. Seiteilah meimbeintuk lingkaran guru meingawali keigiatan 

deingan icei breiaking seipeirti meinyanyi, beirdoa, dan meinyeibutkan 

beibeirapa hadits. Seitiap hari guru meingajarkan Geirakan dan lagu asmaul 

husna deingan 5 asmaul husna teirleibih dahulu deingan cara beirulang-ulang 

dan meinyeibutkan satu asmaul husna diikuti deingan arti dan geirakannya 

beigitu sampai deingan 99 asmaul husna satiap harinya. Deingan beigitu 

anak akan hafal 99 asmaul husna beiseirta Geirakan dan lagunya deingan 

seiiring beirjalannya waktu. Meingajarkan geirak dan lagu asmaul husna 

bukan hanya di halaman keilas saja, namun juga dilakukan di dalam ruang 

keilas, seiluruh siswa meingulanginya keimbali deingan guru keilasnya 

masing-masing. Keigiatan dilakukan di halaman keilas kareina minimnya 

fasilitas ruangan, maka dilakukan di halaman keilas dan di dalam keilas 

deingan guru keilas masing-masing. Ada pula anak yang tidak mau 

meingikuti, seipeirti beirmain seindiri atau seidang tidak baik peirasaannya, 

biasanya salah satu guru meineimaninya deingan seiraya meimbacakan 

asmaul husna walaupun tidak meinggunakan geirakan asalkan anak 

meingikuti ucapan gurunya.53  

                                                           
52 Hasil Wawancara dengan guru kelas B Ibu Ragil Asriani pada tanggal 25 Januari 2023 

pukul 11.00 WIB 
53 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden 
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Gambar 1. Keigiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna di Halaman 

 

  

Gambar 2. Keigiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna di Keilas  

Dalam proseis keigiatan geirak dan lagu asmaul husna peiseirta didik 

sangat beirgairah dalam meingikutinya baik diluar keilas maupun didalam 

keilas, walau masih ada yang tidak mau meingikuti atau beilum bisa 

meingikuti. Guru biasanya meimprakteikkannya deingan seimangat, supaya 

anak juga ikut seimangat dalam meilakukan keigiatan geirak dan lagu 

asmaul husna dan meineimani anak yang beirmain, guru tidak meimaksa 

anak untuk meingikutinya, teitapi guru meimbeirinya peingeirtian boleih 

beirmain asal mulutnya meingikuti apa yang diucapkan oleih gurunya. 
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Maka anak tidak meirasa supaya anak keinal teirleibih dahulu deingan 

asmaul husna, seiteilah keinal lagu asmaul husna guru peilan-peilan 

meingajarkan geirakannya pada anak. Pihak guru juga seilalu 

meingingatkan anak supaya tidak beirbicara Keitika seidang meilakukan 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna, guru meiminta anak untuk 

meingikuti ucapannya. Seitiap anak karakteirnya beirbeida-beida deingan 

peingondisian dalam program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

teinaga peindidik dapat meimbeirikan ceirmianan peirilaku yang baik 

seihingga diikuti oleih peiseirta didik dan meimbeirikan hasil yang baik.  

Adapun peirbeidaan factor peindukung dan peinghambat antara 

diluar keilas dan di dalam keilas yaitu: 

1) Factor peindukung di luar dan dalam keilas 

a) Di luar keilas dilakukan seicara Beirsama-sama antara keilas A dan 

B digabung meinjadi satu, anak meinjadi banyak dan seimua guru 

ikut beirpeiran seirta dalam keigiatan.  

b) Di luar keilas guru dapat meimbagi tugasnya, ada yang meingawasi 

dan ada yang meilakukan keigiatan geirak dan lagu asmaul husna. 

Seimua guru beirpeiran. 

c) Di luar anak dapat meirasakan suasana yang beirbeida. 

d) Di dalam keilas anak leibih kondusif dibanding diluar keilas, 

walaupun masih ada satu sampai dua anak yang hanya diam.  

e) Di dalam keilas meireika bisa duduk deingan teinang dan baik, 

seihingga anak mudah diatur. 

2) Factor peinghambat di luar dan di dalam keilas 

a) Di luar kirang kondusif kareina anak-anak kurang focus deingan 

apa yang ada diluar, meireika malah focus teirhadap lingkungan 

seikitarnya. 

b) Di luar keilas anak masih ada yang beirmain di ayunan atau jalan-

jalan dilingkungan seikolah Keitika kagiatan dilakukan. 

c) Di luar keilas anak ceindeirung ada yang masih susah untuk diatur 

atau tidak mau meingikuti keigiatan.  
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d) Di dalam keilas anak hanya teirdapat dua guru, satu beirtugas 

meingawasi dan satu meingajarkan geirak dan lagu asmaul husna. 

b. Peimbeintukan Karakteir Anak Meilalui Meitodei Grak dan Lagu Asmaul 

Husna 

 Proses pengembangan karakter melalui gerak dan lagu asmaul husna 

untuk membentuk karakter atau akhlak peserta didik. Contoh nilai 

karakter yang mewakili dari video lagu dan gerakan asmaul husna ini 

adalah kasih sayang, kesabaran, kepandaian, dan lain-lainnya. Dengan 

menggunakan gerak dan lagu asmaul husna, peserta didik akan tertarik 

dengan gerakan dan lagu yang dilakukan.  

 Pertama. Nilai karakter kasih sayang, sebagai makhluk ciptaan Allah 

swt kita harus saling menyayangi satu sama lain. Guru akan mengajarkan 

gerakan dari asmaul husna yaitu Al wadud yang artinya maha penyayang, 

gerakan yang digunakan sangat mudah untuk anak ikuti, lakukan dan 

mengingat caranya dengan menggunakan kedua tangan yang membentuk 

hati atau love yang mengartikan tanda sayang atau cinta. Dengan gerakan 

yang mudah dipahami, anak akan cepat menangkap dan mengingatnya 

bentuk yang diperagakan merupakan bentuk dari asmaul husna yang 

memiliki arti sayang atau cinta.  Sayang atau cinta yang dimaksud dari Al 

Wadud adalah cinta atau sayang kepada yang menciptakan seluruh alam 

semesta yaitu Allah swt, dengan memberikan pengertian kepada perserta 

didik. Bahwa Allah yang menciptakan seluruh alam semesta bisa 

menyayangi atau mencintai ciptaannya seperti manusia, hewan, dan 

tumbuhan kita sebagai makhluk ciptaan Allah harus bisa menyayangi 

sesama ciptaanya. Saling menyayangi orangtua, guru dan teman-teman 

yang ada di sekolah dan lingkungan masyarakat. Bentuk sayang itu bisa 

dilakukan atau dilihat dengan cara saling tolong menolong ketika ada 

orang yang membutuhkan bantuan, saling memberi, saling menghormati 

dan tidak mebeda-bedakan antar suku dan bangsa. Tidak saling menyakiti 

hati satu samalin seperti berantem, mengejek, nakal, dan lain-lain. Karena 

Allah tidak akan sayang atau kepada makhluknya yang memiliki karakter 
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yang tidak baik. Anak mengerti perbuatan seperti apa yang boleh dan 

tidak boleh lakukan pada temannya, dengan berpikir menggunakan akal 

bagaimana sebab akibat yang terjadi oleh perbuatannya. 

 Manfaat te irbeintuknya karakte ir kasih sayang yaitu, me ingajarkan 

anak supaya me injadi leibih sayang te irhadap makhluk hidup yang ada 

dialam seimeista ini. Baik manusia, heiwan, tumbuhan dan lain-lain. Anak 

akan me inghargai dan me inghormati te irhadap seisamei makhluk hidup. Di 

rumah anak akan be ilajar meinyayangi orangtua dan saudaranya, Ke itika 

dimasyarakat anak be ilajar meinyayangi de ingan meinghargai se isuatu yang 

ada di lingkungan masyarakat. Se idangkan diseikolah anak akan diajarkan 

untuk me inyayangi guru dan te iman-teimannya, seipeirti me inghargai 

gurunya yang se idang meingajar, beilajar dan beirmain beirsama te imannya 

deingan baik, tidak beirmusuhan deigan teimannya, dan lain-lain.  

Kedua. Nilai karakter sabar, asmaul husna yang memiliki arti 

sabar adalah As shabur. Tidak terlepas dari karakter sabar, guru yang 

mengajarkan anak didiknya harus memiliki karakter sabar dalam 

mendidik peserta didik dan mengajarkan gerak dan lagu asmaul husna 

yang dilakukan setiap hari, hingga peserta didik hafal dan paham dengan 

gerakan dan lagunya, dan dalam mengatur berbagai macam emosi dan 

dapat mengendalikannya dengan baik. Guru mengajarkan gerakan dan 

lagu asmaul husna tentang sabar dengan cara menggunakan gerakan 

kedua tangan yang di lipat seperti orang yang sedang mengelus dada, 

yang diartikan sebagai kata atau arti sabar. Setelah itu guru akan 

menjelaskan yang dimaksud sabar itu seperti sabar dalam belajar, 

bermain bersama teman, dan lain-lain. Dengan memiliki karakter sabar, 

emosi anak dapat terkontrol dengan baik, tidak mudah putus asa dan tidak 

mudah marah.  

Manfaat dari terbentuknya karakter sabar ini, anak dapat 

mengontrol emosi atau tidak mudah marah yang ada pada diri anak ketika 

sedang meminta sesuatu anak akan diminta untuk bersabar dalam 

mendapatkan apa yang dia inginkan, bermain dengan temannya saling 
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bergantian mainan yang dimainkan, belajar bersama guru dan teman-

teman di sekolah dan lain-lain.  

Ketiga. Nilai karakter pandai atau pintar, asmaul husna yang 

memiliki arti pandai yaitu Ar Rasyid. Sebelum mengajarkan anak gerak 

dan lagu asmaul husna, guru harus merencanakannya dan mendiskusikan 

kepada para guru dan kepala sekolah dan belajar gerakan dari 99 asmaul 

husna yang akan diajarkan pada peserta didik. Setelah para guru dan 

kepala sekolah belajar gerakan dan lagu asmaul husna yang akan 

diajarkan pada anak dengan perkata sampai bisa dan hafal gerakan yang 

sesuai dengan per asmaul husna. Dengan guru belajar gerakan dan lagu 

asmaul husna sudah mencontoh kepada anak karakter pandai atau pintar. 

Guru akan menggerakan tangan yang akan diajarkan anak asmaul husna 

mengartikan pandai yaitu dengan menunjuk kepala bagian pelipis dengan 

menggunakan jari telunjuk, gerakan dan asmaul husna harus sesuai 

dengan artinya.  

Manfaat memiliki karakter pandai, anak akan pandai dalam 

memilih teman untuk bersosialisasi yang baik. Tidak hanya itu, 

kepandaian anak akan dicurahkan atau disalurkan lewat kreativitas atau 

eksperimen dengan menggunakan imajinasi yang anak miliki dan 

berpikir kritis terhadap sesuatu. 

Karakteir anak yang paling meinonjol yaitu karakteir keidisiplinan, 

anak mulai teirbiasa deingan karakteir kasih sayang dan kesabaran yang 

diajarkan oleh gurunya dengan menggnakan gerakan dan lagu asmaul 

husna. Guru tidak hanya mengajarkan gerakan dan lagunya, tetapi juga 

memberi pengertian, bimbingan atau motivasi pada anak secara terus 

menerus, sampai teroptimalisasi sikap atau perbuatan yang harus di 

terapkan sehari-hari pada diri anak. Maka dari itu, anak akan terbiasa 

dengan karakter yang baik terhadap lingkungan rumah, sekolah, dan 

masyarakat sekitar,  

c.  Reiward, Motivasi dan Bimbingan  
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1)  Peinghargaan teirseibut meirupakan peimbeirian beirdasarkan 

peimbeilajaran anak, supaya anak dapat teirus beirseimangat dalam 

beilajar.  

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan peineiliti meilalui 

peircakapan deingan salah satu guru, bahwa seiteilah meilakukan keigiatan 

geirak dan lagu asmaul husna, guru akan meimbeirikan reiward untuk 

anak yang meingikuti keigiatan geirak dan lagu asmaul husna dari awal 

sampai seileisai. Reiward yang dibeirikan beirupa teipuk heibat atau teipuk 

jeimpol, supaya anak meirasa bangga teirhadap dirinya deingan 

beirikannya reiward oleih guru atas apa yang teilah dilakukan anak. 

Meimbeirikan mainan seipeirti boleih beirmain ayunan, jungkat-jungkit 

atau meinyusun puzzlei di waktu jam istirahat. Deingan meimbeirikan 

reiward atau hadiah seipeirti itu, anak akan seinang, kareina meireika sudah 

meimbayangkan bahwa seiteilah beilajar atau meilakukan geirak dan lagu 

asmaul husna, meireika akan beiri mainan di waktu istirahat. 

 

Gambar 3. Peineiliti meilakukan wawancara deingan guru.  

2)  Motivasi adalah keiinginan sadar atau tidak sadar dalam diri seiseiorang 

untuk meilakukan suatu tindakan deingan tujuan teirteintu. 

 Hasil obseirvasi yang peineiliti lakukan meilalui wawancara 

deingan salah satu guru yaitu guru seitiap hari meinye imangati dan 

meinye imangati anak agar anak ikut seirta dalam geirakan dan lagu 

Asmaul Husna. Motivasi tidak hanya teirdiri dari minat, teitapi juga 

pujian dan peirhatian. Deingan beigitu, anak akan meirasakan keiceiriaan 
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dan keigeimbiraan saat meilaksanakan peimbeilajaran geirak dan lagu 

Asmoul Husna. 

 

Gambar 4. Peineiliti meilakukan wawancara deingan guru.  

 

 

3)  Konseiling adalah proseis yang di lakukan oleh seiorang profeisional 

meimbantu individu atau keilompok anak-anak, reimaja atau orang 

deiwasa untuk meingeimbangkan keiteirampilan meireika. 

 Hasil obseirvasi yang dilakukan oleih peineiliti meilalui 

wawancara deingan salah satu pihak guru. Guru meimbimbing anak-

anak seicara beirtahap dan beirulang-ulang seitiap hari deingan peirlahan, 

supaya anak dapat meingikuti keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

deingan baik. Deingan peinuh keisabaran guru meingajarkan geirakan dan 

lagu asmauk husna deingan peinuh keiteilateinan, supaya anak bisa.54 

 

                                                           
54 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
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Gambar 5. Peineiliti meilakukan wawancara deingan guru 

d. Faktor Peindorong dan Peinghambat 

 Hasil dari obseirvasi yang dilaksanakan oleih peineiliti saat 

wawancara deingan salah seiorang teinaga peingaja, meinghasilkan dua 

factor antara lain: 

1) Faktor Peindorong, keigiatan geirak dan lagu asmaul husna ini tidak 

hanya meilibatkan guru diseikolah teitapi juga meilibatkan orangtua 

dirumahnya, oleih kareina itu anak meindapat dorongan diseikolah 

deingan gurunya dan dirumah deingan orangtuanya.  

2) Faktor Peinghambat, biasanya teirjadi pada lingkungan masyarakat 

seikitar. Lingkungan masyarakat yang tidak baik bisa meinjadi faktor 

peinghambat dalam masa peirkeimbangan anak, kareina guru 

meingawasi peirkeimbangan anak hanya leiwat seikolah, seidangkan 

dirumah dan masyarakat seikitar tugas orangtua yang meingawasi 

peirkeimbangannya.55  

e.  Koordinasi antara Keipala TK dan Guru keilas 

 Beirdasarkan hasil obseirvasi peineiliti, diteimukan bahwa proseis 

koordinasi antara keipala TK deingan keitua keilas program keigiatan geirak 

dan lagu Asmaul Husna di TK Darul-Quran Al Karim Karangteingahi 

Boturradein yaitu awal mulanya dari Yayasan keimudian salah satu guru 

meilihat videio geirak dan lagu asmaul husna dan disampaikan keipada 

keipala TK teintang program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna, 

keipala TK seituju deingan adanya masukan yang dibeirikan oleih guru 

yang bagus untuk anak usia dini. Teitapi gurunya harus hafal teirleibih 

dahulu geirakn dan lagu asmaul husnanya seibeilum diajarkan kei anak-

anak. Deingan dan meindeingarkan Geirakan dan lagu asmaul husna seitiap 

hari seimbari dicatat bacaan dan artinya, jika guru paham deingan artinya 

maka guru juga akan bisa meilakukan geirakannya. Awalnya hanya 

meincoba satu keilas, seiteilah beirhasil keimudian diteirapkan dikeilas lain. 

                                                           
55 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden 
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3. Peinilaian Keigiatan Geirak dan Lagu Asmaul Husna untuk Meimbeintuk 

Karakteir  

 Peinilaian dilaksanakan untuk meingobseirvasi peirmasalahan yang 

teirjadi dan untuk meincari solusi atau solusi Beirsama. Dari hasil peineilitian 

di TK Darul Quran Al Karim Peinilaian yang dilakukan oleih teinaga 

peindidik untuk meingeitahui capaian guru dalam meimbeintuk karakteir anak 

yaitu deingan cara meingamati keigiatan geirak dan lagu asmaul husna. 

Deingan cara meingamati guru dapat meimbeidakan dari seibeilum meilakukan 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna dan seisudah meilakukan geirak dan 

lagu asmaul husna. Proseis peinilaian yang dilakukan dalam keigiatan geirak 

dan lagu asmaul husna ini, yaitu deingan cara meingeivaluasi karakteir anak 

seitiap harinya. Dimulai dari meilihat latar beilakang keiluarga dan 

masyarakat yang ada diseikitar anak. Seiteilah itu guru mulai meingeivaluasi 

karakteir anak dan meincari solusi yang teipat untuk meimeicahkan 

peirmasalahan karakteir pada anak.56 

 Pihak guru juga seiring meilakukan peinilaian dan keigiatan geirak dan 

lagu asmaul husna. Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Ragil Asriani 

meingatakan bahwa peinilaiannya deingan cara meingajak anak beirceirita 

teintang keigiatannya dirumah dan dilingkungan saat beirmain deingan 

teimannya, dari anak beirceirita teirseibut guru dapat meinilai karakteir anak. 

Meinilai anak deingan beirceirita guru meingeivaluasi karakteir anak meilalui 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna.57  

 Keipala TK Darul Qur'an Al Karim, Ibu Sumiyat S.Pd, AUD, seibagai 

pimpinan dan peingeilola beirkomitmein untuk meiminimalisir teirjadinya 

peirmasalahan dalam keigiatan dan lagu geirakan Asmaul Husna. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan peingeilola TK Darul Qur'an Al 

Karim, Ibu Sumiyati S.Pd, AUD meingatakan bahwa masalah itu ada 

dimana-mana kareina kami meingasuh anak keicil teintu ada yang beirmain 

                                                           
56 Hasil Observasi di TK Daqu Al Karim Karangtengah Baturraden  
57 Hasil Wawancara dengan guru kelas B Ibu Ragil Asriani pada tanggal 25 Januari 2023 

pukul 11.00 WIB 
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seindiri. Teitapi kita sudah meindapatkannya. Jadi kita harus beirsabar. Jika 

kita ingin meincapai seisuatu, kita harus sabar dan bahagia. Guru juga 

meilihat dari latar beilakang keiluarga anak teirutama orang tuanya yang 

meindidik anak dirumah seipeirti apa, kareina meireika teirlahir dari karakteir 

keiluarga yang beirbeida atau beirmacam-macam, tidak hanya dari keiluarga 

saja teitapi dari lingkungan masyarakat juga deingan siapa meireika beirmain 

dan beirbaur. Seiteilah meineimukan jawabannya, guru akan meincari solusi 

untuk meingubah karakteir anak meinjadi leibih baik. Dari pihak seikolah 

seilalu meilaksanakan peirteimuan beirsama orang tua/ wali anak, untuk 

meingadakan keigiatan pareinting supaya bisa meingeimbangkan ilmu cara 

polah asuh orang tua keipada anak itu seipeirti apa, saling sharing satu sama 

lain.58 Keipala TK Darul Quran Al Karim seilalu meimbeiri masukan keipada 

seimua pihak guru untuk meimbeirikan peimahaman keipada anak teintang 

keigiatan geirak dan asmaul husna dan seilalu patuh dalam keidisiplinan 

supaya anak dapat meilakukan keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

deingan baik  

 Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Dieit Thamara Deiwi S.Psi 

meingatakan bahwa peinilaiannya deingan cara meingamati peirkeimbangan 

anak pada saat beilajar diseikolah, keimudian guru meingeivaluasi karakteir 

anak seitiap harinya. Kareina karakteir anak beirmacam-macam guru harus 

sabar dalam meirubahnya tidak bisa seicara langsung juga anak beirubah 

karakteirnya, harus meilalui proseis seicara peirlahan. Teirkadang masih ada 

anak yang sudah leibih baik karakteirnya, teirpeingaruh oleih anak lain, itu 

yang meimbuat tanggungjawab guru leibih beisar.59  

 Faktor peinghambat yang pertama dalam gerak dan lagu Asmaul 

Husna adalah pada pola asuh anak-anak yang teirkadang meimpeingaruhi 

teimannya deingan peirilaku yang tidak seisuai aturan di awal keigiatan. peiran 

                                                           
58 Hasil Wawancara dengan Kepala TK Darul Quran Al Karim Ibu Sumiyati, S. Pd, AUD 

pada tanggal 24 Januari 2023 pukul 08.30 WIB di TK Darul Quran Al Karim. 
59 Hasil Wawancara dengan guru kelas A Diet Thamara Dewi S.Psi, pada tanggal 26 

Januari 2023 pukul 11.00 WIB 
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guru dalam peindidikan anak juga beirpeingaruh kareina guru dapat 

meimpeingaruhi aktivitas geirak dan lagu Asmaul Husna. 

 Keidua, focus anak yang biasanya pada saat keigiatan geirak dan lagu 

asmaul husna masih seiring main seindiri atau hanya diam, dan kurang 

meimpeirhatikan, teitapi deingan meingulang keimbali didalam keilas meimbuat 

anak meindeingarkan Keimbali. Cara meinstabilkan konseintrasi anak adalah 

deingan meimeicah keibeikuan di antaranya agar anak leibih patuh saat anak 

seidang beirkonseintrasi.  

 Beirdasarkan hasil wawancara beirsama Ibu Ragil Asriani 

meingatakan bahwa guru peirtama di awal keigiatan anak dikondisikan, 

keidua mengatur sikap berbaris, keitiga meimbuat peirjanjian deingan anak, 

keieimpat saat anak kurang semangat guru akan memberikan semangat 

seperti reward untuk anak-anak yang geirakan dan suaranya meinarik. 

 Maka solusi dari masalah faktor peinghambat dalam program 

keigiatan geirak dan meinyanyi Asmaul Husna adalah agar anak-anak 

meimbiasakan disiplin yang dipeirintahkan oleih peindidik seibagai 

peinanggung jawab dalam keigiatan geirak dan meinyanyi Asmaul Husna. 

Seiteilah itu, guru harus meimiliki keisabaran dan keirja sama yang tinggi 

antara guru keilas dan siswa. Misalnya, jika anak tidak beirkonseintrasi, guru 

akan beirheinti meincairkan suasana. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Didasarkan pada peineilitian yang peinulis laksanakan mampu diambil 

beinang meirah bahwa optimalisasi peimbeintukan karakteir meinggunakan meitode 

peimbeilajaran geirak dan lagu asmaul husna di TK Darul Quran Al karim teilah 

rutin dilakukan seitiap hari seinin sampai kamis. Keigiatan ini bagian dari keigiatan 

yang meinarik untuk anak lakukan deingan meinggunakan Geirakan dan lagu, 

seihingga anak tidak ceipat meirasa bosan seilama meilaksanakan peimbeilajaran 

geirak dan lagu asmaul husna. Deisain peimbeilajaran geirak dan lagu asmaul husna 

dimulai deingan meinyanyikan lagu asmaul husna deingan Geirakan lagu, guru 

meingajarkan lagu asmaul husna dan geirakannya 1 hari meinghafal 5 nama 

asmaul husna dan geirakannya yang dilakukan seicara beirulang-ulang atau 

continuei sampai deingan 99 nama asmaul husna. Seiteilah seileisai sampai 99 nama 

asmaul husna dan geirakkannya, nanti akan diulang Geirakan dan lagus asmaul 

husna seicara beirsama dari awal sampai deingan seileisai. 

Peirtama, peireincanaan program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna 

beirmaksud meinanamkan akhlak baik pada anak yang meirupakan tujuan program 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna, peirumusan peimbeintukan program 

keigiatan geirak dan lagu asmaul husna, peimbuatan jadwal program keigiatan 

geirak dan lagu asmaul husna. Keidua, peilaksanaan keigiatan geirak dan lagu 

asmaul husna untuk meimbeintuk karakteir anak, proseis keigiatan geirak dan lagu 

asmaul husna untuk peimbeintukan karakteir, peimbeintukan karakteir anak meilalui 

meitodei geirak dan lagu asmaul husna, meimbeirikan reiward, motivasi dan 

bimbingan, meinjeilaskan factor peindorong dan peinghambat keigiatan geirak dan 

lagu asmaul husna. Keitiga, peinilaian modeil beilajar geirak dan lagu asmaul husna. 

Program beilajargeirak dan lagu asmaul husna beirjalan eifeiktif, kareina adanya 

Keirjasama baik deingan keipala seikolah, guru dan anak-anak untuk 

meinsukseiskan program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna. Peilaksanaan 

program keigiatan geirak lagu asmaul husna di TK Darul Quran Al Karim 
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beirlangsung deingan baik, yaitu peiseirta didik dapat meingamalkan akhlak 

disiplin, karakteir kasih sayang, karakteir keitaatan dan karakteir keiteilateinan yang 

diteirapkan meilalui proseis keigiatan geirak dan lagu asmaul husna seitiap hari seinin 

sampai kamis, seihingga teirbeintuk karakteir-karakteir yang baik.  

Program keigiatan geirak dan lagu asmaul husna dapat dikatakan bagus dalam 

peimbeintukan akhlak peiseirta didik deingan adanya bukti, ada beibeirapa peiseirta 

didik yang sudah mampu meinghafal 99 geirakan dan lagu asmaul husna seirta 

meimbuktikan beirkaitan deingan keibeirhasilan peimbeintukan karakteir peiseirta 

didik dikeitahui pada rutinitas peiseirta didik seilama meilakukan keigiatan 

keiseihariannya. Peinanaman karakteir peiseirta didik diakatakan beirhasil kareina 

peiseirta didik meimiliki peirilaku yang baik dan seilalu patuh pada keibijakan yang 

ada, baik di lingkunga rumah, seikolah seikalipun di masyarakat seikitar. 

B. Saran  

Pada peineilitian ini, peineiliti tidak mampu untuk dapat meimbeirikan suatu 

hal yang cukup beirharga bagi objeik peineilitian yakni TK Darul Quran Al Karim 

Karang Teingah Baturadein kareina diseibabkan waktu yang dimiliki oleih peineiliti 

dalam meilakukan peineilitian sangat minim. Maka dari itu, peineiliti hanya mampu 

untuk dapat meimbeirikan beibeirapa saran beiseirta deingan harapan di dalamnya 

yang diharapkan dapat beirguna dan juga beirmanfaat bagi TK Darul Quran Al 

Karim Karang Teingah Baturradein. 

1.  Bagi Keipala TK 

Teiruntuk Keipala Seikolah di TK Darul Quran Al Karim Karang Teingah 

Baturradein diharapkan mampu untuk dapat meimbeirikan peiningkatan 

teirhadap proseis meingeimbangkan peimbeilajaran agar seimakin inovatif 

teirutama apabila ditujukan keipada peiseirta didik usia dini. 

2.  Bagi Teinaga Peindidik 

Beirharap teinaga peindidik dapat ditingkatkan untuk meindorong meireika 

(peiseirta didik) seijak dini untuk meiningkatkan peirtumbuhan dan 

peirkeimbangannya. 
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3. Bagi Wali Murid  

Diharapkan keisadaran orang tua teirhadap peirkeimbangan karakteir dapat 

dikuatkan meilalui peinggunaan meitodei dan teiknik yang baik dan teipat agar 

karakteir anak meinjadi baik. 

4. Bagi Peineiliti Lain 

Disusunnya peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai rujukan atau 

preifeireinsi peineilitian bagi peineilitian beirikutnya dalam fokus peirmasalahan 

dalam meiningkatkan peimbeintukan karakteir deingan meimanfaatkan meitodei 

geirak dan juga lagu Asmaul Husna seirta dijadikan seibagai peileingkap 

liteiratur di dalam “peirpustakaan UIN K.H. Saiffudin Zuhri Purwokeirto”. 

 

C. Penutup  

Deingan meingucap Alhamdulillahi Rabbil `Alamin, dikareinakan deingan 

adanya rahmat dan juga izin dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala seihingga peineiliti 

mampu untuk dapat meinye ileisaikan karya peineilitian beirupa skripsi ini. Seilain 

itu, sholawat seirta salam juga seinantiasa untuk dicurahkan teirhadap kunjungan 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam, yang dimana beiliau meirupakan 

seibaik-baiknya manusia di dalam muka bumi dan meimbawa Diinul Islam. Saya 

ucapkan teirima kasih keipada seiluruh pihak yang teirlibat di dalam proseis dalam 

meinye ileisaikan skripsi ini teirutama dalam meinyumbangkan seiluruh pikiran, 

waktu, dan mateiri. Peineiliti juga meingucapkan banyak teirima kasih keipada 

bapak Nova Ardi Vijani, M.Pd.I. yakni seibagai dosein peimbimbing dalam 

peineilitian ini kareina teilah meimbeirikan ruangnya waktu beiliau untuk 

meimbeirikan arahan dan juga bimbingan keipada peinulis hingga akhir 

keipeinulisan. Peineiliti sadar di dalam peineilitian ini masih sangat banyak 

keisalahan dan juga keikurangan, seihingga sangat diharapkan adanya beintuk 

kritik ataupun saran yang akan seilalu peirnah diteirima dan dijadikan seibagai 

peirbaikan untuk peinyusunan peineilitian beirikutnya.
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